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RINGKASAN

Tujuan khusus dan penelitian ini adalah akan merancang Product Marketing System
(Sistem Pemasaran Produk) dan Financial Performance System (Sistem Kinerja Keuangan)
melalui Eshop application dengan teknolog aplikasi e-commerse berbasis WEB. Objek
dalam penelitian im1 adalah kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) vang dalam bidang
keterampilan batik dan handycraft binaan Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Keluarga
Berencana (BAPEMAS) Kota Surabaya. Responden dalam penelitian in1 adalah KSM batik
berjumlah 28 KSM dan untuk handycraf 22 KSM. Metode dalam penelitian im1 dengan cara
mendesain dan mengimplementasi  Sistem untuk pengembangan Sistem Informasi
(Pemasaran Produk dan Penentuan Kinerja Keuangan) dan mengoptimalisasi Kinerja

Keuangan KSM

Kate Kunci: kelompok swadaya masyarakat, sistem pemasaran produk, sistem kinerja

keuangan, eshop application
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BAR 7
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat) adalah salah satu bagian penting dari perekonomian
suatu negara maupun daerah, begitu juga dengan negara Indonesia. KSM juga sangat membantu

negara/pemerintah dalam hal penciptaan lapangan kerja baru dan melalui KSM banyak tercipta

unit-unit kerja baru yang menggunakan tenaga-tenaga baru yang dapat mendukung pendapatan
rumah tangga. KSM ini perlu perhatian yang khusus dan didukung oleh informasi yang akurat, agar
terjadi [ink bisms vang terarah antara pelaku usaha kecil dan menengah dengan elemen daya saing
wsaha, vaitu jaringan pasar.

Beberapa faktor penentu keberhasilan usaha adalah; (1) kemampuan mengembangkan dan
“mengimplementasikan rencana perusahaan baik _1'an.;:aka pendek maupun panjang, (2) kapabilitas
&an kompetensi manajemen, dan (3) perusahaan dapat memenuhi kebutuhan modal untuk

enjalankan usaha. Memang cukup berat tantangan vang dihadapi untuk memperkuat struktur

skonomian nasional. Pembmaan pengusaha kecil harus lebih diarahkan untuk meningkatkan

mampuan pengusaha kecil menjadi pengusaha menengah.

Badan Pemberdayaan Masyarakal dan Keluarga Berencana (BAPEMAS) mempunyai tugas

sanakan sebagian Urusan Pemerintahan bidang: pendidikan, pemberdayaan perempuan dan

hndungan anak, keluarga berencana dan keluarga sejahtera, ketenagakerjaan, pemberdayaan

al, otonomi daerah, pemerintahan umum, admimistrasi kevangan daerah, perangkat

kepegawaian, dan persandian. Dalam menyelenggarakan tugasnya Badan Pemberdayaan

t dan Keluarga Berencana mempunyai fungsi: Perumusan kebijakan tekms bidang

masyarakat dan keluarga berencana, Pemberian dukungan atas penyelenggaraan

Daerah bidang pemberdayaan masyarakat dan keluarga berencana, Pembinaan dan
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pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33, Pengelolaan ketatausahaan, Pelaksanaan
tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Daerah sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Riset tentang identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja BAPEMAS telah
dilakukan oleh Asyik (2015) yang menunjukkan bahwa kinerja KSM Bapemas dan KB Kota
Surabaya dipengaruh oleh faktor internal vaitu Kemampuan Produksi (KPd) Kemampuan
Memasarkan Produk (KM), Kemampuan Wirausaha (KW), Inovasi Teknologi (IT), dan
Ketersediaan Sumber Daya (KS) serta faktor eksternal yaitu Jejaring Kemitraan (JK), Berdasarkan
hasil riset tersebut selanjutkan dilakukan pengembangan riset vang implementatif dengan
mengelompokkan jenis usaha dan selanjutnya ditetapkan performance model. Berdasarkan
performance model selanjutnya disdentifikasi strategy model berkaitan dengan faktor Kemampuan
Produks: (KPd), Kemampuan Memasarkan Produk (KM), Kemampuan Wiransaha (KW), dan
Ketersediaan Sumber Daya (KS).

Pada tahun ketiga akan dikembangkan Product Marketing System (Sistem Pemasaran
Produk) dan Financial Performance System (Sistem Kinerja Keuangan). Eshop application adalah
aplikasi e-commerse berbasis WEB.

1.2 Hasil yang Diharapkan

Hasil yang diharapkan pada tahun ketiga adalah:

I Modul Aplikasi bagi Mitra dan Konsumen Aplikasi i adalah aplikasi forntend yang
diperuntukkan bagi mitra dan konsumen. Melalu aplikasi ini mitra dan konsumen dapat
melihat seluruh produk yang dijual oleh KSM binaan BAPEMAS.

2. Modul Aplikasi bagi Kelompok Swadaya Masyarakt (KSM). Aplikasi ini diperuntukkan
bagi KSM untuk melihat transaksi penjualan dari produk mereka yang terjual agar dapat
dipersiapkan untuk dikrim ke konsumen. Dalam aplikasi ini pula KSM dapat membuat
kategori produk yang akan ditampilkan dalam WEBSITE wtama untuk dapat dilihat oleh
konsumen. KSM juga dapat melakukan upload gambar-gambar produk mereka, mendata stok
barang, dan mencatat transaksi keuangan.
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3. Modul Aplikasi bagi BAPEMAS dan Peneliti. Aplikasi ini diperuntukkan bagi Badan
Pemberdayaan Masyarakat (BAPEMAS) dan peneliti untuk memonitor aktivitas transaksi
penjualan atas produk dari seluruh KSM yang menjadi binaan. Dalam aplikasi ini ditampilkan
grafik indikator penjualan, jumlah mitra dan konsumen yang terdaftar, produk-produk yang

banvak laku terjual, dan laporan transaksi keuangan.

11




BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kewirausahaan

2.1L1

Menumbuhkan Jiwa Wirausaha

Menjadi wirausaha (enireprencur) tentu saja merupakan hak azasi semua orang

Jangan karena kita tidak punya turunan pengusaha sehingga menutup peluang untuk

menjadi wirausaha. Langkah awal yang kita lakukan apabila berminat terjun ke dunia

wirausaha adalah menumbuhkan jiwa kewirausahaan di diri kita. Beberapa cara vang dapat

dilakukan diantaranya melalw (Suryana, 2003):

1.

Pendidikan formal

Berbagai lembaga pendidijmn baik menengah maupun tinggi menyajikan berbagai
program atau paling tidak mata kuhah kewiransahaan.

Semmar-Seminar Kewirausahaan

Berbagai senunar kewirausahaan seringkali diselenggarakan dengan mengundang pakar
dan praktisi kewirausahaan sehingga melalui media mi kita akan membangun jiwa
kewirausahaan di diri kita.

Pelatihan

Berbagai simulasi usaha biasanya diberikan melalu pelatihan baik vang dilakukan
dalam ruangan (mdoor) maupun di lvar ruangan (owrdoor). Melalui pelatthan ini,
keberanian dan ketanggapan kita terhadap dinamika perubahan lingkungan akan diuji

dan selalu diperbaiki serta dikembangkan.
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4. Otodidak
Melalui berbagai media kita bisa menumbuhkan semangat berwirausaha. Misalnya
melalui biografi pengusaha sukses (success story), media televisi, radio, majalah,
koran, dan berbagai media vang dapat kita akses untuk menumbuhkembangkan jiwa
wirausaha vang ada di dini kita.

Pengertian minat berwirausaha adalah rasa tertanknya seseorang untuk melakukan
kegiatan usaha yang mandiri dengan keberanian mengambil risiko. Minat tinggi
menunjukkan adanya kesadaran bahwa wirausaha melekat pada dirinva sehingga individu
lebih banyak perhatian dan lebih senang melakukan kegiatan wirausaha. Menurut Susatyo
(dalam Sukardi, 2008), wirausaha memiliki 6 (enam) ciri vaitu self confidence, originality,
people oriented, task result oriemied, future oriented, dan risk taking. Littunen (2000)
menyebutkan ada 2 (dua) ciri wiraswastawain, yaitu adanya kreativitas dan keberanian
dalam mengambil risiko. Sementara Marbun (dalam Alma, 2000) menyebutkan ada 7
(tujuh) cin wirausaha yaitu percaya din, berorientasi pada tugas dan hasil, berani
mengambil risiko, kemampuan kepemimpinan, keorisinilan ide, memiliki visi masa depan
secara jelas, dan kreatif dalam pelaksanaan tugas.

2.1.2 Menumbuhkan Kompetensi Wirausaha

Wirausaha yang sukses pada umumnya adalah mereka yang memiliki kompetensi
vaitu seseorang yang memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan, dan kualitas individu vang
meliputi sikap, motivasi, nilai serta tingkah laku yang diperlukan untuk melaksanakan
pekerjaan/kegiatan. Keterampilan yang harus dimiliki adalah: Managerial skill, Conseptual

skill, Human skill, Dectsion making skill, dan Time managerial skill.
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2.1.3 Karakteristik Berwirausaha

Menurut Izedonmi dan Okafor (2007), individu yang memiliki karakteristik
wirausaha adalah memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi peluang dan menggerakkan
sumber daya untuk mencapai tujuan. Karakteristik wirausaha diidentifikasi sebagai inti
utama penlaku dan kinerja seorang wirausaha. Karaktenstik yang dimiliki oleh seorang
wirausaha adalah sebagai berikut: kebutuhan (motivasi) berprestasi , lokus kendali
pengambilan risiko, proaktif , toleransi terhadap ketidakpastian, dan kreativitas.

Lambing dan Kuehl (dalam Hendro dan Chandra, 2006) menyatakanbahwa setiap
wirausahawan (emireprencur) yang sukses memiliki 4 (empat) unsur pokok
yaitukemampuan (kaitannyva dengan /0 dan skill), keberaman (kaitannya dengan Emorional
Cuotient dan mental), keteguhan hati (kaitannya dengan motivasi diri), dan kreatifitas yang
memerlukan sebuah inépimsi sebagai cikal bakal i1de untuk menemukan peluang
berdasarkan intuisi (kaitannya dengan experience).

2.2 Usaha Kecil dan Industri Kecil
Besarnya suatu usaha tergantung pada sejumlah faktor, Menurut Panaandiker (1996), ada
2({dua) faktor utama yang sangat penting dalam mengklasifikasi besar kecilnya suatu usaha
yaitu pasar dan teknologi. Apabila pasar yang dilayam kecil karena jumlah pembelinya
terbatas atau sifatnya hanya musiman (omset kecil) maka usaha tersebut dikategori usaha
kecil.
Menurut  Undang-Undang Republik Indonesia No. 9/1995 tentang usaha kecil,
dinyatakan dalam pasal 5 ayat | dan 2 kritenia usaha kecil adalah:
a.  Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp200.000.000 (dua ratus juta rupiah), tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

b. Memuliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp1.000.000.000 (satu milyar rupiah).
14




c. Milik Warga Negara Indonesia.

d. Berdiri sendiri bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau berafiliasi baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha
Menengah atau Usaha Besar.

€. Berbentuk usaha orang perseorangan, badan usaha vang tidak berbadan hukum, atau
badan usaha yang berbadan hokum, termasuk koperasi.

Klasifikasi menurut Biro Pusat Statistik (Juli 2011), vaitu industri yang menyerap
tenaga kerja 1-9 orang disebut home industry (industri kerajman rumah), 10-49 orang disebut
industn kecil, 50-99 orang disebut industri sedang, =100 orang tenaga kerja disebut industri
besar.

Menurut Undang-Undang RI No.9 Tahun 1995 Tentang Usaha Kecil dalam sembiring
(2006.60), kriteria usaha kecil dikategori sebagai berikut:

1. Manajemen sendiri, artinya manajemen adalah pemilik.

2. Modal disediakan oleh pemilik atau sekelompok kecil orang.

3. Daerah operasinva bersifat local.

4. Ukuran usaha secara keseluruhan relatif kecil,

Kekuatan usaha kecil diantaranya: (1) Memiliki kebebasan bertindak. (2) Fleksibel,

dan (3) Tidak mudah goncang, Sedangkan kelemahan usaha kecildiantaranya dari aspek: (1)

Kelemahan struktural dan (2) Kelemahan kultural.

1.3 Lingkungan Usaha (Lingkungan Internal dan Eksternal)

Suatu perusahaan selalu terkait dan berinteraksi dengan lingkungan yang senantiasa
berkembang. Perusahaan dapat hidup dan berkembang Jika manajemen perusahaan mampu
menyesuatkan dangan memanfaatkan potensi lingkungan untuk memajukan perusahaan,

Kinerja sektor Usaha Kecil Menengah (UKM) dipengaruhi oleh 2 (dua) faktor utama vakni
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faktor-faktor internal dan faktor-faktor eksternal. Faktor internal meliputi aspek Sumber Daya
Manusia (pemilik, manajer, dan karyawan), aspek keuangan, aspek tekmis produksi, dan aspek
pemasaran. Sedangkan faktor eksternal terdiri atas kebijakan pemerintah, aspek sosial budava
dan ekonomi, serta peranan lembaga terkait seperti Pemenintah, Perguruan Tinggi, Swasia, dan
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) (McCormick etal ,1997; Zang, 2001; Laceiva, 2004
Maupa, 2004 ),

Lingkungan mnternal perusahaan meliputi sejumlah vanabel kekuatan dan kelemahan
sumberdaya yang dimiliki perusahaan. Sumberdaya vang dimiliki perusahaan perlu digah dan
dudentifikasi kekuatannya dalam rangka membangun suatu kemampuan untuk mencapai
keunggulan, Faktor internal yang penting (critical development factors) untuk pertumbuhan
perusahaan meliputi pengusaha kecil sebagai manajer, perusahaan sebagai orgamisasi,
kepemulikan atau struktur kcpemi]il;iﬂ_

Berkaitan dengan aspek hngkungan, Wilkinson (2002) menyatakan bahwa Usaha Kecil
~ Menengah (UKM) akan tumbuh bilamana aturan/kebijakan mendukung, lingkungan makro
ekonomi dikelola dengan baik, stabil, dan dapat diprediks:, informas: vang dapat dipercava dan
mudah diakses, dan lingkungan sosial mendorong dan menghargai keberhasilan usaha tersebut.

Studh  vang dilakukan oleh Maupa (2004) wmenunjukkan faktor-faktor yang
mempengaruhi wirausaha mencakup: (1) Karaktenistik individu manajer/pemilik, karaktensuk
perusahaan, lingkungan eksternal bisnis, dan dampak kebijakan ekonomi dan sosial yang
mempunyai pengaruh langsung, positif, dan sigmfikan terhadap strategi bismis dan
pertumbuhan usaha; (2) Karakterisitik perusahaan dan dampak kebijakan sosial dan ekonomi
yang mempunyai pengaruh langsung yang negauf terhadap strategi bismis; dan (3) Strateg
bismis mempunyai pengaruh langsung, positif, dan signifikan terhadap pertumbuhan
perusahaan.
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Berdasarkan beberapa literatur dan studi empiris sebelumya, penelitian ini difokuskan
untuk menguji keterkaitan antara faktor-faktor eksternal dan internal dan pengaruhnya
terhadap kinerja Usaha Kecil Menengah (UKM) di Kota Surabaya Beberapa penclitian dan
studi sebelumnya vang berkaitan dengan penelitian ini dan dapal dijadikan acuan atau rujukan
untuk dikembangkan dalam penelitian ini antara lain: (1) McCormick et al. (1997) melakukan
penelitian di Nairobi dengan menguji variabel modal awal, permintaan, umur, tingkat
pendidikan, etnik, ketersediaan kredit, dan bauran produk. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa modal awal, ketersediaan kredit, bauran produk dan permintaan serta umur, tingkat
pendidikan, etmk dari wirausaha berpengaruh terhadap pertumbuhan perusahaan; (2) Criins
dan Ooghi (2000) mengungkap bahwa setiap tahap pertumbuhan perusahaan merupakan hasil
dari 2 (dua) lingkungan tempat perusahaan melakukan bisnisnya, yakni lingkungan internal
dan eksternal. Faktor eksternal pem‘ing yvang mempengaruhi pertumbuhan perusahaan adalah
industri dan pasar, perusahaan pesaing, dan iklim ekonomi.

Penelitian Wisardja (2000) menunjukkan bahwa faktor lingkungan industri vang unsur-
unsurnyz mencakup pelanggan, pemasok, pesaing, dan teknologi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keberhasilan usaha industri ukiran kayu di Kabupaten Gianyar Propinsi
Bali, dan unsur pelanggan berpengaruh paling dominan terhadap keberhasilan usaha kayu
tersebut. Zhang (2001) menyimpulkan adanya dua prekondisi utama untuk tumbuhnva usaha
kecilyaitu kemampuan perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan hidup jangka panjang
dan kemampuan manajer untuk mengatasi hambatan manajemen,

Lingkungan ekternal adalah suatu kekuatan yang ada di luar perusahaan yang tidak dapat
dikontrol oleh pimpinan perusahaan. Lingkungan ekternal perusahaan terdiri atas lingkungan
pekerjaan dan lingkungan sosial. Lingkungan pekerjaan meliputt kelompok elemen yang

dipengaruhi oleh aktivitas operasional perusahaan, seperti pemegang saham, pemasok,
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pesaing, pelanggan, kreditur, serikat pekerjaan dan asosiasi dagang. Lingkungan sosial dapat
dipisahkan menjadi lingkungan ekonomi, sosial budaya, teknologi, hukum, dan politik.
Lingkungan sosial adalah perubahan dan dampak sosial yang ditimbulkan oleh kekuatan yang
berasal dari luar perusahaan seperti kegiatan ekonomi, sosial budaya (opini dan gaya hidup),
pemerintah (peraturan-peraturan dan kebijaksanaan), teknologi, dan geografi.

Lingkungan ekternal perusahaan baik lingkungan pekerjaan maupun sosial oleh Porter
(2000) dikatakan sebagai peta persaingan dalam lingkungan industri yang tergantung pada S
(lima) dasar kekuatan (five competitive force) sebagai berikut:

1. Ancaman pendatang baru (threat of entrans).
2. Ancaman barang pengganti (threat of substitute 's product),
3. Kekuatan tawar menawar dari pemasok (the bargaining power of suppliers).
4. Kekuatan tawar menawar dan;pcmbeli (the bargaming power of consumens).
5. Persaingan dari perusahaan sejenis dalam industri tersebut (rivalry among existing
firms).
2.4 Persyaratan Keberhasilan Wirausaha

UKM sebagai unit usaha yang bergerak di bidang ekonomi dan sosial pada dasamya
mempunyal tujuan yang sama yaitu membantu memngkatkan pertumbuhan ekonomi, yang
merupakan sasaran utama pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi itu sendiri
diarahkan pada peningkatan produktivitas dan pendapatan masyarakat. Perubahan tingkat
produktivitas dan pendapatan ini hanya dicapai bila faktor-fakior produksi yang ada
dikombinasikan dengan cara baru, artinya mengubah fungsi produksi ekonomi mikro.
Perubahan yang meningkatkan produktivitas dapat dilakukan melalui 2 (dua) jalan:

1. Melalui kegiatan inovatif (penciptaan pengetahuan baru dan penerapannya).




2. Melalui kegiatan peningkatan kegiatan kerja (berprestasi lebih banyak dalam satuan
waktu kerja tetap dan atau waktu kerja yang diperpanjang).

Kemungkinan pertama berkaitan dengan kenaikan pendapatan per kapita dengan adanya
peralihan kearah penggunaan teknologi yang produktif, pembuatan dan penyebaran barang-
barang baru, struktur organisasi vang baru, dan keterampilan baru. Sedangkankemungkinan
kedua secara implisit terkandung dalam tipe inovasi tentang proses kegiatan kerja vang
meliputi:

1. Pembuatan produk-produk baru atau mutu produk yang baru.
2. Penggunaan metode produksi baru.
3. Menciptakan tata laksana baru di bidang industri.

4. Pembuatan prasarana bﬂru..
5. Pencarian sumber pembelian baru.

Hakikat dari fungsi wirausaha adalah melihat dan menerapkan kemungkinan-
kemungkinan baru di bidang ekonomi. Fungsi ini disebut fungsi inovatif. Secara substansi dan
orgamsatoris, fungsi inovatif dapat dijabarkan dalam berbagai bidang kegiatan seperti:

I Mengena! kuntungan atau manfaat (benefit) dari kombinasi-kombinasi baru
2. Evaluasi keuntungan (benefit) yang terkandung dalam kombinasi baru itu.
3. Pembiayaan.

4. Teknologi, perencanaan, dan pembangunan tempat-tempat produksi.

5. Pengadaan dan pendidikan tenaga kerja.

6. Negosiasi dengan pemerintah/badan resmi yang berwenang.

7. Negosiasi dengan pemasok dan pelanggan
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Dari ketujuh fungsi tersebut tidak mungkin seorang wirausaha mampu melaksanakan
semuanya secara efektif. Scorang wirausaha dapat mengkombinasikan dengan bebagai
kemungkinan yang dapat dijangkau oleh kemampuannya. Tetapi yang lebih penting dan
menentukan adalah apakah seorang wirausaba berhasil mempengaruhi dan mengorganisir

proses pembauran tersebut sehingga tercipta kombinasi baru. Seorang wirausaha melihat

tanggung jawab utama dalam pelaksanaan segala fungsi, walaupun hanya beberapa fungsi
yang dilaksanakan olehnya, sedangkan fungsi lainnya diserahkan pada yang lain. Hal ini dapat
dipahami karena bagaimanapun keterbatasan kemampuan secrang wirausaha, ia masih tetap
membutubkan orang lain sebagai sumber informasi yang dapat mendukung gagasannya.
2.5 Studi Kelavakan Usaha
Dalam melakukan analisis dan studi kelayakan usaha, kita akan melakukan pengujian

sechadap beberapa hal, pengujian tersebut akan dilakukan terhadap biaya investasi, biaya modal

%enja, dan pengujian terhadap prediksi kas masuk, serta sebagai tambahan kita juga dapat untuk

mengetahui payback periode-nya, jika nanti hasil dari pengujian-pengujian tersebut di rasa layak

wmtuk di lakukan, maka kita dapat mendirikan usaha yang telah di rencanakan tersebut.

Investasi

Biaya investasi merupakan biaya yang dibutuhkan untuk membiayai pendirian usaha hingga

tersebut benar-benar dapat berdiri, contoh, misalkan kita akan mendirikan sebuah usaha

2 bakso, yang dimaksud dengan biaya investasi disini seperti biaya bangunan, biaya untuk

mheli meja dan kursi, biaya untuk membeli kompor, biaya panci, dan biaya-biaya lainnya yang

f tahan lama (tidak sekali pakai).

wra Modal Kerja

Haayva modal kerja dan biaya mvestas: tentu saja berbeda, jika biaya investasi merupakan

yang dibutuhkan untuk pendinan usaha seperti yang dikemukakan di atas, lain jika biava
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sl kerja, biaya modal kerja sendiri merupakan biaya yang dibutuhkan untuk membiayai operasi
yang didirikan hingga usaha tersebut benar-benar dapat beroperasi, contoh, kita akan
kan usaha warung bakso, yang dimaksud dengan biaya modal kerja disini seperti biaya
sog sapi untuk membuat baksonya, merica dan sebagainya untuk bumbu, bakmi, gula, dan
-biayz lainnya yang relatif sekali pakai.

iksi Kas Masuk

Setelah kita menganalisis biaya investasi yang dibutubkan dan biaya modal kerja yang
ubkan, selanjutnya perlu menganalisis prediksi kas masuknya untuk mengetahui apakah usaha
yemg akan dijalankan akan mengalami keuntungan atau malah mengalami kerugian. Sederhana
s== yang perlu kita lakukan untuk pengujian prediksi kas masuk ini kita hanya perlu menghitung
emua biaya dalam satu bulan, atau satu minggu, atau bisa juga dalam satu hari, setelah itu kita
_ 2 harus menghitung pendapatan yang diperoleh dalam satu bulan, atau satu minggu, atau dalam
hari, kemudian pendapatan yang diperoleh tersebut kita kurangkan dengan semua biaya yang
sleh terjadi. Sedangkan untuk mengetahui payback periode-nya, kita hanya pertu membagi total
investasi yang dibutuhkan dengan laba bersih dengan melihat dari hasil pengujian prediksi

b AR

Analisis dan Studi Kelayakan Usaha
ah im adalah contoh bagaimana melakukan suatu analisis dan studi kelayakan usaha, pada

oh di bawah ini di asumsikan kita akan mendirikan warung bakso, maka analisis dan studinya

sebagar benikut:
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a. Biava Investasi

No Uraian Satuan  Unit H/U Total U/E Peny /T Peny /P
I sewa bangunan unit | 10,000,000 10,000,000 | 10,000.000 B33.333
2  maja makan unit 10 200.000 2,000,000 2 1.000.000 83333
3 lkursi makan unit 10 130.000 1. 300,000 2 650,000 54,167
4  kompor umit 3 150.000 450,000 4 225000 18.750
5  gerobak meja unit | 3.000.000 3.000.000 2 1.500.000 125.000
6 kipas angin unil 4 145.000 S80.000 3 193333 16.111
7  mangkok lusin 10 100.000 1.000,000 | 1.000.000 83.333
£ gelas lusin 10 80.000 800,000 1 800,000 66.667
9 sendok lusin 10 45 000 450,000 1 450,000 37.500

10 garpu lusin 10 40,000 400.000 1 400,000 33.333
11 lap unit io 6.000 60.000 1 60,000 5.000

12 twbunggas 3 kg it 3 90.000 270,000 3 90000 7500

13 ember cuci unit 4 5.000 20.000 | 20.000 1.667

14  meja kasir unit 1 125.000 125.000 2 62,500 5.208

15 kursi kasir umit | 90,000 90.000 2 45,000 3.750

16  tempat sendok Unit 10 5.000 50 000 1 50,000 4.167

17 lampu Unit 4 8.000 32.000 1 32.000 2.667

18 pisau Unit 5 15.000 75.000 2 37.500 3.125

19 panci Uit 3 40,000 120,000 1 120,000 10.000

20 spanduk Unit | 50,000 50,000 2 25.000 2.083

21  gayung Unit 3 18.000 54.000 2 27.000 2.250

22  kalkulator Unit 1 30.000 20.000 1 30,000 2.500

23 toples Unit 1] 10.000 100,000 1 100.000 B.333

24 penggiling daging Ut 1 1.250,000 1.250.000 q 312.500 26.042

25 tempan Unit 3 5.000 15.000 1 15.000 1.250

26 ember besar Linat 3 15.000 45.000 1 450.00 3.750

27 batuulek Unit 1 30000 3000 3 10,000 833

22,396,000 17.299.833 1.441.653
Keterangan:

= H/U = Harga per unit
* U/E = Umur ekonomis (perkiraan berapa lama sualu barang dapat bertahan)
-+ Peny./T = Penyusutan per tahun (Total di bagi U/E)

*= Peny./P = Penyusutan per masa produksi — berapa masa produksi yang anda inginkan, missal
dalam bulanan, mingguan, atau harian (dalam contoh ini masa produksinya adalah bulanan
sehingga cara menghitungnya Peny./T di bagi 12) jika semisal anda ingin mingguan maka
cara hitungnya adalah Peny /T di bagi jumlah mingen dalam satu tahun

22




2. Biaya Modal Kerja

No Uraian Satuan Uit H/U Subiotal Frek Total
1 daging sapi kg 10 75.000 750,000 26 19.500.000
2 tepung kanji kg 10 6.500 65 000 26 1.690.000
3 bawang putih ke 02 27.000 5.400 26 140.400
4 gamam kg D2 20.000 4.000 26 104.000
5 merica kg 0.2 20.000 4.000 26 104.000
&  seledri kg 02 10,000 2.000 26 52.000
7 kejustandari kg 5 35.000 175.000 26 4 550,000
8 cabaiijo kg 10 45.000 450,000 26 11. 700,000
9  telur puyuh kg 5 15.000 75.000 26 1.950.000
10 sedotan set 10 5.000 S0.000 26 1.300.000
1l gula kg 3 12.000 36,000 26 936.000
12 the set 5 4.500 22,500 26 585.000
13 eshaw balok 10 500 5.000 26 130,000
14 jeruk kg 5 3.500 17.500 26 455.000
15 tahu kg 5 5.000 25000 26 650 000
16 bakm kg 5 7.000 35000 26 910,000
17 plastik set 3 1.500 4 500 26 117.000
I8  sabun cuci set 5 2.000 10.000 26 260.000
19 saus botol 10 6.000 60.000 26 1.560.000
20 kecap botol 10 6,000 60,000 26 1.560.000
21 penyedap rasa sel 3 1.000 3.000 26 78.000
22 kerupuk bungkus 300 500 150.000 26 3.900.000
23 pangsit bungkus 300 500 150,000 26 3.900.000
24 tas plastik set I 3.500 3.500 26 91,000
25 isiulang gas buah 3 4.000 12,000 26 312.000
25 gaji karyawan 6 850.000 5.100.000 1 5.100.000
R 27 listrik 200,000 1 200.000
A 7.474.400 61.834.400

Frek atau frekuensi adalah jumlah hari efektif usaha anda beroperasi dalam masa produksi, dalam
itoli ini masa produksinya adalah bulanan, di aswnsikan dalam 1 bulan 30 hari dan terdapal libur
operasi 4 hari, sehingga hari efektif operasi usaha adalah 26 hari.

3 Prediksi Kas Masuk

raan Satuan Unit H/U Subtotal Frek Total
Bakso kju mangkok IS0 4.000 600,000 26 15,600,000
wkso telur mangkok 150 4.000 600,000 2% 15.600.000
50 cabai mangkok 200 4.500 900.000 26 23.400.000
= the gelas 250 1.000 250,000 26 6.500,000
seruk gelas 250 1,000 250 000 26 6,500,000
eerpul bungkus 250 600 150,000 26 3.900.000
bungkus 250 600 150.000 26 3,900 000
. 75 400,000
sava modal kerja 61 834 400
= p 1.44] 653
63.276.053

12123947




BAB 3
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian
1. Pengembangan Sistem Informasi (Pemasaran Produk dan Penentuan Kinerja Keuangan).
2. Merancang Model e-shop application untuk perluasan Jarmgan pemasaran KSM.
3. Optimalisasi Kinerja Keuangan KSM.

. . Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Memberi sumbangan pemikiran bagi penelitian lebih lanjut, khususnya berkaitan dengan

a. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan kajian bagi pemerintah dalam merumuskan
kebijakan yang lebih baik dalam memperdayakan usaha kecil khususnya UKM atay
Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) Bapemas dan KB Kota Surabaya.

b. Memberi tambahan informasi bagi pemilik/pengelola UKM atau Kelompok Swadaya
Masyarakat (KSM) yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan usahanya.

ti'
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BAB 4
METODE PENELITIAN

cangan Penelitian Tahun ke 3

TAHUN BERIKUTNYA (ROAD MAP)

Road Map Penelitian (3 Tahun)

T Firm Y abuec |
1 Btk Busiress 1. Saks Growth v
{2 Craft Busines 12, Omyamizationa! Strugure et Markeding & Financial
? 1. Bookeeping Sprm
I 1 Reguier Moeting 1. Product Markating Online
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Tabel 1
Road Map Penelitian (3 Tahun)

Tahun Kegiatan Metode Luaran
Pertama | 1. Identifikasi Faktor-Faktor Internal yang Survey Seminar
(2015) mempengaruhi Kinerja KSM Internasional
2. Identifikasi Faktor-Faktor Eksternal /Jurnal
yang mempengaruhi Kinerja KSM
Kedua | 1. Pengelompokan Usaha KSM Observasi | Seminar B
(2016) 2. Penentuan Model Kinerja berdasarkan dan Survey | Internasional
Nilai Perusahaan dan Nilai Produk dan Jurnal
3. Penentuan Modei Strategi
4. Penentuan Model Studi Kelayakan
Usaha
Ketiga | 4. Pengembangan Sistem Informasi Desain dan | Seminar
(2017) (Pemasaran Produk dan Penentuan Implementasi | Internasional/
Kinerja Keuangan) Sistem Jurnal
3. Opumalisasi Kinerja Keuangan KSM Internasional
| dan Paten
4.2, Objek Penelitian

Kelompok Swadaya Masyarakat yang bergerak dalam bidang keterampilan batik dan
binaan Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Keluarga Berencana ( BAPEMAS) Kota

Hasil Luaran (Output)

yang diharapkan pada tahun ketiga adalah

1. International Conference yang terhubung dengan penerbit Jurnal Internasional,

2. Rancangan Model yang dikembangkan melalui Product Marketing System (Sistem
Pemasaran Produk) dan Financial Performance System (Sistem Kinerja Keuangan). Eshop
application  adalah aplikasi e-commerse berbasis WEB Penetapan Model Kinenja
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(Performance Model) mencakup nilai perusahaan (firm value) dan nilai produk (product

value) dan penetapan strategy mode!.




BAB 5

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAL

SIL PENELITIAN

Pada penelitian tahun ketiga, peneliti dan tim melakukan perancangan mode! aplikasi
kelompok swadaya masyarakat, model aplikasi dengan mitra dan aplikasi dengan
umen. Model aplikasi ini akan terhubung dengan Bapemas Kota Surabaya sebagai
- memstoring keberhasilan KSM dan apllikasi i juga dirancang untuk memenuhi kebutuhan
wpok swadaya masyrakat dalam memenuhi kebutuhan aktifitas penjualan, perluasan
Setelah tahun pertama peneliti dan tim dapat menentukan faktor-faktor internal yang
diri dari kemampuan produksi, kemampuan memasarkan produk, strategi perusahaan,
mpuan kewirausahaan, inovasi teknologi dan keterbatasan sumber daya dan faktor
smal KSM yang terdiri dari kemampuan pesaing, kemampuan pemasck, kemampuan
glanggan dan jejaring kemitraan, maka pengembagan KSM di Surabaya ini perlu mendapat
eshatian yang lebih serius dalam rangka peningkatan kemampuan pengusaha untuk bersaing
pasar regional dan nasional bahkan internasional dengan memperhatikan baik faktor
maupun faktor eksternal.

‘Dilanjutkan pada tahun kedua dengan Penetapan Model Kinerja (Performance Model)
cakup nilai perusahaan (firm value) dan nilai produk (preduct value) dan penetapan
sy model dan Penentuan Model Pembinaan berbasis Kemitraan Menghasilkan pemilihan
tepat terhadap KSM yang mimiliki jiwa kewirausahaan dan berpotensi dalam

mbangkan usahanya dengan meningkatkan penjualan melalui produk-produk lokal yang
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berfokus pada keunikan produk. Beberapa produk-produk lokal terpilih seperti batik dan
handycraf terlihat dapat meningkatkan kinerjanya.

Sedangkan pada tahun ketiga peneliti focus kepada Product Marketing System (Sistem
Pemasaran Produk) dan Financial Performance System (Sistem Kinerja Keuangan), melalui
Eshop application yaitu aplikasi e-commerse berbasis WEB, Kegiatan ini dilakukan pada
bulan September 2017 di kampus STIESIA menggunakan lab komputer dengan mengundang
120 KSM yang telah menandatangani MDU,GMalen yang diberikan adalah sosialisasi
mengenai aplikasi eshop dan bagaimana mengoperasionalkan eshop yang sudah dirancang
untuk KSM.

Aplikasi eshop disimulasikan pada kegiatan sosialisasi dengan KSM dengan beberapa
langkah-langkah yang sangat mudah agar KSM tidak kesulitan dalam mengoperasionalkan

aplikasi tersebut, langkah-langkah eshop adalah sebagai berikui:

DOKUMENTASI
APLIKASI E-COMMERCE UMKM BAPEMAS
‘Aplikasi ini memiliki beberapa modul yang tersusun dalam beberapa menu utama yang masing-

~masing menu memiliki sub-menu. Modul-modul tersebut antara lain -

e. Pengiriman

f. Marketplace

ut adalah penjelasan masing-masing modul beserta menu-menu yang ada di dalamnya.




A. KATALOG
Katalog merupakan modul yang berfungsi untuk mengelola data-data katalog produk. Pada
modul Katalog ini terdapat menu-menu sbb:

1. Produk

]

. Kategori
3. Monitoring
4. Atribut Produk
5. Fitur Produk
6. Brand (Merek)
7. Supplier
8. Lampiran

Berikut adalah penjelasan dari masing-masing menu pada modul Katalog,

1. Produk
Barang-barang yang akan di jual pada online shop harus terlebih dahulu didaftarkan dengan
cara di-eniry ke dalam program untuk kemudian disebut dengan data Produk. Sebagaimana
data produk pada umumnya, data ini memiliki atribut-atribut yang melekat padanya seperti
nama, harga, tampilan/gambar dsb, Pada menu mi, user bisa memasukkan data produk
dengan sangat terpeninci, sehingga ketika pelanggan hendak melakukan pembelian barang,

tidak timbul keraguan dikarenakan adanva informasi yang kurang jelas terkait produk.

Tampilan halaman Produk adalah sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.




Crambar | Dafiar Produk
Halaman produk terdiri dari 2 komponen inti, yaitu konten dan header. Konten berisi tabel
vang menampilkan daftar produk beserta panel filter, dan header yang berisi tombol-tombol
action,
Tombol Tambah produk baru digunakan untuk mengakses halaman enrry data produk.

Tampilan halaman entry adalah sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2

L R

Adtd new - o

Ciambar 2 Halam Entry Produk
Rincian produk terdiri dari beberapa tab, diataranya:

- Informasi : Berisi informasi dasar produk, terutama nama kemudian tipe, dimana

produk tampil, kondisi baru atau bekas dsb.




- Harga : Berisi informasi harga sebelum pajak, pajak, harga setelah pajak, dsb

- SEO: Informasi yang harus diisi agar produk bisa terindex mesin pencari sepertt
Google dsb.

- Kategori : Informasi kategorisasi produk, pembuat produk dsb.

- Pengiriman : Informasi biaya penginman per dimensi produk (panjang, lebar, tinggi,
berat, jasa pengiriman dsb.

- Kombinasi : Informasi yang perlu anda isi jika ingin menjual satu paket produk

- Stok : Informas: mengenai stok barang

- Gambar : Gambar-gambar produk yang ditampilkan pada halaman belanja

- Fitur : Mengelola fitur produk apa saja yang akan ditampilkan dari produk yang
bersangkutan

- Kustomisasi : Menambah atau memodifikasi sifat produk jika ada yang perlu
ditambahkan, selain yang sudah dimasukkan di fitur produk.

- Lampiran : Lampiran yang akan disertakan pada produk

- Supplier : Mengelola daftar supplier mana saja yang memasok produk ini beserta harga
dari masing-masing supplier tsh.

2. Kategori

Produk-produk yang terdafiar dalam online shop tentulah semakin lama semakin banyak

dan beraneka ragam. Maka disiapkanlah menu kategori dalam rangka agar produk-produk

tersebut bisa dikelompokkan berdasarkan karakteristiknya masing-masing Bagi penjual

atau admn, fitur ini memudahkan mereka dalam mengelola produk. Dan bagi pelanggan,

menu ini sangat membantu ketika melakukan pencarian produk. Sebagai contoh, ketika

pelanggan hendak mencari popok bayi, maka pelanggan bisa melakukan filter data yang




terkategori popok saja tanpa harus memilah diantara produk-produk lain selain popok.
Dengan demikian aktifitas belania menjadi lebih efektif dan efisien dan terfokus.

Tampilan halaman Kategori adalah sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.

faa Tl -

Categorles L+ - L7

Crambar 3 Kategori Produk
Tombol Tambah kategori baru digunakan untuk mengakses halaman entry data kategori.

Tampilan halaman entry adalah sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4.

Crambar 4 Halaman Entry Kategori Procduk

3. Monitoring




Menu monitoring digunakan untuk mengontrol status produk, diantaranya untuk melihat
daftar kategori produk yang masth koseng (tidak memiliki produk), dafiar produk yang
memiliki atribut tapi tidak dilengkapi dengan jumlah stok, daftar produk yang tidak
dilengkapi dengan atribut serta tidak dilengkapi jumlah stok dan dafiar produk yang dinon-

aktitkan,

. Atribut Produk

Data master atribut produk bisa diset secara dinamis dengan menggunakan menu ini.
Atribut produk bisa jadi berupa Ukuran Baju seperti S, M, L, XL, One Size dst, Ukuran
Sepatu seperti 35, 36, 37 dst, Warna seperti Black, Red, Blue dsb. User bisa menambah atau
mengurangi data master atribut disesuaikan dengan jenis barang yang dijual. Atribut ini

Jjuga berfungsi sebagai filter saat pelanggan hendak mencan suatu produk tertentu.

. Fitur Produk

Fitur hampir sama denga atribut produk, hanya saja lebih terperinci. User bisa
menambahkan detail pada data produk seperti Tinggi, Lebar, Ketebalan, Berat, Komposisi
dsb. Fitur produk juga berfungsi sebagai filter saat pelanggan hendak mencari suatu produk
tertentu.

. Brand (Merek)

Produk-produk juga dikelompokkan berdasarkan mereknya sehingga memudabkan
pelanggan dalam membandingkan serta memilik merek mana vang lebih mereka sukai dari
pilihan produk-produk yang memiliki spesifikasi yang sama. Sebagai contoh, ketika
pelanggan ingin membeli smartphone vang sama-sama Quad Core, Layar 57, RAM 3 GB,
Dual SIM, 4G-LTE, maka pelanggan akan memilih apakah dia lebih suka merek Sonia atau
merek Oppa, karena merek bisa jadi menentukan kualitas, sehingga pelanggan bisa jadi

memilik merek Somia dengan harga sedikit lebih mahal dibanding merek Oppa meskipun
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dengan spesifikasi yang sama. Brand (Merek) juga berfungsi sebagai filter saat pelanggan
hendak mencan suatu produk tertentu

7. Supplier
Data master Suppher dapat dimasukkan ke dalam sistem untuk lebih memudahkan user
dalam pengelolean toko. Masing-masing supplier bisa memasok satu atau lebih
jenis/kategori produk. Dengan adanya data supplier imi, pengelola toko lebih mudah dalam
mengontrol barang dagangannya, menjaga mutu barang serta menjamin keaslian produk
yang dijualnya. Supplier bisa diaktifkan atan dinon-aktifkan sesuai kebutuhan.

8. Lampiran
Lampiran bisa digunakan untuk menyvimpan dokumen-dokumen pelengkap untuk
disertakan pada produk. Lampiran di sint sifatnya opsional, jadi user beleh menambahkan
ataupun tidak menambahkan lampiran pada produknya. Lampiran bisa berupa brosur,
dokumen spesifikasi dsb.

B.. PENJUALAN

Modul Penjualan berfungsi sebagai sistem inti dari transaksi jual beli antara pelanggan dan

penjual, mulai dari proses pemesanan barang oleh pelanggan hingga pengiriman barang, serta

proses pengembalian barang jika terjadi ketidaksesuaian,

Pada modul Penjualan im terdapat menu-menu sbhb:

1. Penjualan

td

Invoice
3. Retur Barang
4. Nota Pengiriman

5. Nota Kredit

. Status




7. Pesan

Berikut adalah penjelasan dari masing-masing meny pada modul Penjualan.

1. Penjualan
Halaman penjualan merupakan “pusat kendali” dari proses pengelolaan data penjualan.
Pada halaman ini, segala hal terkait penjualan bisa ditangani, mulai dari data pemesanan
beserta statusnya, data pelanggan, data pembayaran, data produk yang dibeli, menerima dan
mengirim pesan dari dan kepada pelanggan, penginman hingga retur.

2. Invoice
Invoice merupakan sebuah dokumen vang digunakan sebagai pemyataan tagihan yang
harus dibayar oleh pelanggan. Invoice berisi dafiar barang/jasa vang diserahkan kepada
pelanggan beserta kuantitas dan total harga yang harus dibayar. Pada program ini, invoice
sifatnya opsional, artinya secara sistem, tidak semua penjualan harus memiliki invoice.
Invoice digenerate pada halaman penjualan.
Menu ini berfungsi untuk mencetak semua invoice yang telzh diterbitkan berdasarkan

rentang waktu dan status yang bisa dipilih, sebagaimana ditunjukkan pada gambar 5.
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Gambar 3 Mencetak Invoice

3. Retur Barang
Jika terjadi ketidak sesuaian atas barang/jasa yang telah diserahkan kepada pelanggan dan
apabila terdapat kesepakatan, maka pelanggan berhak mengembalikan barang yang telah
diterimanya dan penjual wajib mengganti barang tersebut baik dengan barang serupa yang
sesual pesanan ataupun dengan mengembalikan uang yang telah dibayar. Untuk
memfasilitasi hal tersebut, maka dibuatkanlah fitur retur barang.

4. Nota Pengiriman
Setelah barang yang dipesan oleh pelanggan dibayar dan telah divalidasi oleh penjual, maka
barang dikirimkan kepada pelanggan dengan disertai nota pengiriman. Menu ini berfungsi

untuk mencetak semua nota pengiriman vang telah diterbitkan berdasarkan rentang waktu

dan status yang bisa dipilih, sebagaimana ditunjukkan pada gambar 6.




Nota pengiriman

Gambar 6 Cetak Noia Pengiriman
5. Nota Kredit
Nota kredit adalah bukti transaksi penerimaan kembali barang yang sudah dijual (retur
penjualan). Nota kredit dibuat oleh penjual ketika barang yang dijual dikembalikan oleh
pembeli. Menu ini berfungsi untuk mencetak semua nota pengiriman vang telah diterbitkan

berdasarkan rentang waktu dan status yang bisa dipilih, sebagaimana ditunjukkan pada

gambar 7.
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Ciambar 7 Cetak Nota Kredit
6. Status
Proses transaksi penjualan yang terjadi pada toko online memiliki beberapa tahapan yang
terurut. Tahapan-tahapan ini memungkinkan kedua belah pihak yaitu pembeli dan penjual
untuk mengetahui perkembangan status barang yang dibelinya, schingga terjadi
transparansi. Sebagai contoh, ketika pelanggan memesan barang, maka status transaksi
adalah “Menunggu Pembayaran”, maka pelanggan tahu bahwa barang harus segera
dibayar sesuai dengan metode pembayaran yang telah ditentukan, apakah dengan paypal
ataukah dengan transfer bank. Kemudian ketika pembayaran telah dilakukan, kemudian
pelanggan melakukan konfirmasi pembayaran, maka penjual akan meng-update status
transaksi menjadi “Pembayaran Diterima” Dengan berubahnya status transaksi dari
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“Menunggu Pembayaran™ menjadi “Pembayaran Diterima”, pelanggan akan merasa
tenang karena pembayarannya ternyata telah berhasil, tinggal menuggu proses berikutnya.
Setelah pembayaran diterima, penjual kemudian akan mengirimkan barang yang telah
dipesan kepada pelanggan, maka status di-update menjadi “Proses Pengiriman” begitu
seterusnya hingga “Barang Diterima” dan transaks: dinyatakan selesai.

Jumlah dan jenis tahapan-tahapan ini bisa di-impur secara manual oleh user (admin)
menyesuaikan dengan sistem bisms vang dijalankan. Contoh daftar status transaksi adalah
sebagaimana ditampilkan pada Gambar 8.

Status _ o ~ © P ©

*]

|

Las L ke 2otr

" . ]
i

L TR VR TR SR N

Cambar 8 Daftar Status Transaks: Penpualan

7. Pesan
Menu ini berfungsi untuk mengelola templare pesan kepada pelanggan, sehingga admin
tidak harus mengetik lagi pesan-pesan kepada pelanggan yang sifatnya berulang-ulang.

Admin tinggal mengambil dari daftar pesan yang sudah dibuat pada halaman ini.



Pada modul Pelanggan ini terdapat menu-menu sbb:
1. Pelanggan
2. Alamat
3. Grup
4. Daftar Belanja
5. Layanan Pelanggan
6. Kontak
7. Panggilan
Berikut adalah penjelasan dari masing-masing menu pada modul Pelangean.
1. Pelanggan
Menu pelanggan berfungsi untuk mengelola data-data pelanggan beserta informasi iogin
berupa email dan password. Hanya pelanggan yang telah terdaftarlah yang bisa melakukan

proses pembelian.

Crambar 9 Daftar Pelanggan
2. Alamat

Dikarenakan berbagai macam aktivitas vang dilakukan seseorang, satu orang pelanggan

bisa jadi lebi dari | alamat, misal alamat rumah, alamat kantor, alamat apartemen, alamat
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gym, alamat toko dsb. Bisa jadi pelanggan memesan untuk dikirim ke alamat rumah, bisa

Juga pelanggan minta dikirim ke alamat kantor. Maka disediakanlah fitwr daftar alamat agar
admin mudah dalam mengelola alamat-alamat yang dimiliki semua pelanggan. Masing-
masing alamat juga bisa memiliki nomor telepon sendiri, karena bisa jadi yang menerima
barang bukanlah pelanggan sendiri, melainkan PIC yang dipercaya pelanggan untuk
menerima barang di lokasi alamat masing-masing.

Tampilan eniry alamat adalah sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 10,
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Crambar [0 Halaman Entry Alamat
3. Grup
Pelanggan bisa dikelompokkan dalam grup-grup. Grup-grup ini kemudian memiliki hak
aksesnya masing-masing, Pada sistem sudah disediakan 3 jenis grup anggota vaitu Visitor,

Guest dan Customer Visitor adalah orang vang tidak memiliki akun pelanggan, atan

pelanggan yang tidak login. Biasanya visitor hanya melihat-lihat saja tanpa melakukan




transaksi. Guest adalah orang yang berbelanja menggunakan Guest Checkout. Sedankan
Customer adalah semua orang vang telab memiliki akun pada situs i

4. Daftar Belanja
Data belanja baik vang dibayar maupun yang tidak, hingga keranjang belanja kosong,
semua tercatat dalam database. Menu i berfungsi untuk menampilkan semua data tersebut.
Terdapat filter untuk memudahkan admin dalam mencari data-data spesifik. Tampak pada

Gambar 11, tampilan daftar belanja.
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Cambar 11 Daftar Belanja
5. Layanan Pelanggan
Layanan pelanggan adalah menu yang digunakan oleh customer service untuk melihat dan
menjawab keluhan pelanggan. Layanan pelanggan ini adalah salah satu fitur yang sangat
krusial dalam dunia bisnis online, dimana kepercavaan pelanggan sangat terganting salah
satunya pada pelayanan terhadap pelanggan. Kecepatan, ketepatan dan keseriusan pemilik

toko dalam menangani keluhan pelanggan sangat menentukan apakah pelanggan kecewa
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atau puas, sehingga memutuskan untuk membeli lagi atau tidak. Pelayanan yang baik akan
-mengantarkan kepada kepuasan yang berujung pada naiknya penjualan, sebailknya

kekecewaan pelanggan bisa mengantarkan pada kehancuran sebuah perusahaan yang dalam

hal ini adalah toko online.

Tampilan halaman layanan pelanggan adalah sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 12.

L i Paipngpan

Cramber |2 Halaman Layanan Pelangzan

6. Kontak
Kontak adalah data master yang memuat akun orang-orang yang mengelola website, seperti
Webmaster, Customer Service dsb. Ketika pelanggan membuat sebuah aduan atau keluhan,
mereka bisa memilih kepada siapa pengaduan diajukan. Misalkan tentang halaman yang
error, pengaduan bisa diajukan kepada webmaster, sedangkan apabila pengaduan terkait
dengan belanja, maka pengaduan bisa diarahkan kepada customer service.

7. Panggilzn
Berisi data master panggilan, seperti Tuan, Nyonya, dsb.

D. VOUCHER
Pada modu! Voucher im terdapat menu-menu sbb:

1. Aturan Harga




2. Aturan Harga Produk

Berikut adalah penjelasan dari masing-masing menu pada modul Voucher.

1. Aturan Harga
Dalam rangka menaikkan penjualan, seringkali pemilik toko online memberikan
penawaran-penawaran menarik. Penawaran i1 umumnya berupa potongan-potongan harga
Jjika pelanggan berbelanja dengan memenuhi kondisi tertentu. Misal, jika belanja senilai di
atas 500 ribu, maka gratis ongkos kirim, atau mendapat diskon sekian persen. Kemudian,
diskon tersebut hanya berlaku dari dan hingga tanggal tertentu dengan batasan | pelanggan
hanya bisa mendapatkan satu kali saja.
Sistem telah menyediakan fasilitas aturan harga demi memenuhi kebutuban admin dalam
mengelola diskon beserta aturan-aturannya tersebut. Contoh tampilan dapat dilihat pada

Gambar 13.

Tambah

Crambar |3 Aturan Harga




2. Aturan Harga Produk
Jika aturan harga adalah potongan yang diberlakukan jika pelanggan melakukan aktivitas
belanja dengan memenuhi kondisi tertentu, aturan harga produk adalah potongan yang
dilekatkan pada suatu produk dalam jangka waktu tertentu. Dengan demikian, setiap
pembelian produk A dalam jangka waktu yang telah ditentukan, akan mendapatkan

potongan harga. Untuk lebih jelasnya, perhatikan Gambar 14.

Tambah " (7]

Crambar 14 Aturan Harga Produk
E. PENGIRIMAN
Pada modul Pengiriman ini terdapat menu-menu sbb:
I. Kurir

2. Setting

Berikut adalah penjelasan dari masing-masing menu pada modul Pengiriman,




F.

1.

Kurir
Menu kurir digunakan untuk mengelola daftar kurir-kurir yang telah terverifikasi pihak
toko. Nama-nama kurir ini yang kemudian bisa dipilih oleh pelanggan pada bagian jasa
pengiriman yang diinginkan.
Setting
Menu setting pengiriman digunakan untuk mengatur konfigurasi pengiriman, yaitu batas
belanja untuk gratis ongkos kirim, gratis ongkir jika berat sekian kg, serta konfigurasi kurir

default.

MARKETPLACE

Marketplace adalah modul yang memungkinkan user untuk menjadi penjual Setelah melalui

proses persetujuan dari admin, maka user-user yang menjadi seller in1 kemudian bisa menjual

produk-produk mereka melalui halaman pengelolaan toko yang mercka masing, dimana

halaman tersebut telah disediakan oleh sistem.

1.

. Pada modul Marketplace mi terdapat menu-menu sbhb:

Sellers List

Menu ini digunakan untuk melihat daftar user yang merangkap status menjadi penjual
User-user yang ada disini adalah orang-orang yang mendaftar sebagai pelanggan, vang
sekaligus memilih untuk mengajukan din sebagai pelanggan, dengan memilih centang
“Also register me as Seller”. Kemudian user tersebut akan masuk pada daftar Seller
Account Approval List, menunggu untuk di-approve oleh admin, Setelzh di-approve, maka
user bisa beraktivitas sebagai seller dengan sistem komisi dengan pemilik situs. Gambar 15

menunjukkan tampilan form pendaftaran user, yang bisa sekaligus untuk mendaftar sebagai

seller.
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Cambar 15 Registrasi User
Seller Account Approval List
Orang-orang yang mengajukan diri sebagai seller akan masuk dalam list pada halaman ini
Kemudian admin bisa memilih mana yang di-approve dan mana yang tidak. Yang di-
approve kemudian menjadi seller
Product Approval List
Seller bisa mengunggah produk-produk mereka masing. Produ-produk tersebut kemudian
menunggu persctujuan admin agar bisa ditampilkan dalam daftar produk yang dijual pada
toko online.
Seller Products

Menu benisi data-data produk untuk masing-masing seller. Data yang ditampilkan disini

adalah sesuai yang telah diapprove oleh seller dan disetujui oleh admin.




5. Seller Orders
Admin bisa melihat dan memantan pesanan-pesanan yang diterima oleh seller. Pemilik
website memiliki tanggung jawab dalam mengontrol transaksi yang dilakukan oleh seller
dengan pelanggan. Karena jika terjadi kesalahan atau pelanggaran, maka reputasi online
shop lah yang dipertaruhkan.

6. Product Reviews
Halaman ini berisi review produk oleh pelanggan yang pernah membeli produk yang
bersangkutan. Dengan adanya review mi, jika baik reviewnya maka akan menumbuhkan
kepercayaan calon pembeli lain untuk membeli produk serupa, dan jika reviewnya buruk,
maka bisa membantu calon pelanggan lain untuk tidak membelinya, serta sebagai bahan
evaluasi bag seller.

7. Selier Reviews Approval List
Pelanggan bisa memberikan review terhadap seller. Review-review tersebut masuk ke
dalam daftar pada halaman ini untuk kemudian di-approve atau tidak oleh admin. Seller
Review ini sangat menentukan reputasi seorang penjual, maka harus melalui approval oleh
admin.

8. Seller Reviews

Data-data Seller Review approval list yang sudah di-approve kemudian menjadi Seller

Revuew. Review ini berguna sebagai bahan pertimbangan pelanggan untuk membeli dani

seller yang mana.



9. Seller Category Request List
Bisa jadi seller memiliki kategori-kategori produk yang belum terdapat di sistem, maka
seller bisa membuat kategori sendiri kemudian diajukan ke admin, untuk kemudian
ditambahkan pada daftar kategori barang.
10. Seller Shippings
Bisa jadi seller memiliki layanan pengiriman sendiri, maka data-datanya dikelola di sini.
11. Admin Commissions
Produk-produk yang dijual oleh seller, beberapa persennya masuk kepada pemilik website
sebagai komisi. Semua data komisi akan dapat ditampilkan pada halaman ini.
12. Seller Transactions
Seluruh transaksi antara pelanggan dan seller akan terekam di sisi admin. Hal ini berguna
bagi pemilik website untuk melihat, memantau, mengontrol dan mengevaluasi transaksi-

transaksi yang terjadi.

5.2 LUARAN YANG DICAPAI

Hasil vang ditargetkan

a. Model Aplikasi bagi Mitra dan Konsumen. Aplikasi ini adalah aplikasi fontend yang
diperuntukkan bagi mitra dan konsumen. Melalu aplikasi ini mitra dan konsumen dapat
mengakases profil KSM beserta seluruh produk yang dijual oleh KSM binaan
BAPEMAS.

b. Model Aplikasi bagi Kelompok Swadaya Masyarakt (KSM) Aplikasi ini
diperuntukkan bagi KSM untuk mengakses transaksi penjualan dari produk mereka yang
terjual agar dapat dipersiapkan untuk dikrim ke konsumen. Dalam aplikasi ini pula KSM
dapat membuat kategon produk vang akan ditampilkan dalam WEBSITE utama untuk
dapat dilihat oleh konsumen. KSM juga dapat melakukan upload gambar-gambar produk
mereka, mendata stok barang, dan mencatat transaksi kenangan.




¢. Model Aplikasi bagi BAPEMAS dan Peneliti. Aplikasi ini diperuntukkan bagi Badan
Pemberdayaan Masyarakat (BAPEMAS) dan peneliti untuk memonitor kinerja penjualan
atas produk dari seluruh KSM yang menjadi binaan. Dalam aplikasi ini ditampilkan
grafik perkembangan penjualan, jumlah mitra dan konsumen yang terdaftar, produk-
produk yang banyak laku terjual, dan laporan transaksi keuangan.
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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Langkah awal dalam pemberdayaan home industries kota Surabaya pada tahun ketiga ini
adalah membuat persamaan persepsi tentang pentingnya sistem digital dalam dunia bisnis dewasa
mi. Hal ini dikarenakan kecenderungan perilaku membeli pada masyarakat telah mengarah pada
pencarian informasi berbasis digital (secara online). Hal ini akan memangkas waktu yang
dibutuhkan pelanggan untuk mencari dan memilih barang yang diinginkan.

Ketika customer memilih informasi secara tradisional dengan mendatangi toko satu persatu
maka akan menghabiskan banyak waktu hanya untuk mencari informasi barang yang akan dibeli
dan pada akhirnya akan membuat pilihan untuk membeli satu barang. Namun ketika sudah beralih
kepada dunia digital, pencarian informasi dapat dilakukan dengan sekejap dan pelanggan akan
menganalisis dan membuat keputusan pembelian dengan cepat. Aplikasi ini memberikan
keuntungan bagi masing-masing user yang terdiri dari beberapa KSM, Customer, Partners, and

Researcher dan DP5A/Bapemas Kota Surabaya.

6.2 Saran

Dalam pemanfaatan aplikasi sesuai kebutuhan masing-masing diharapkan aplikasi ini
akan memperluas jaringan pasar, dan meningkatkan penjualan produk KSM. Pada akhirnya akan
meningkatkan kinerja keuangan kelompok home industries binaan DPSA/BAPEMAS Kota

Surabaya yang tergabung pada KSM. Sehingga kelompok ini akan mampu mandini dan sustainable.

Keberhasilan KSM juga telah didukung pemerintah kota dan akademisi dalam hal ini STIESIA




Surabaya dengan melakukan MOU ke 120 KSM maka harapannya KSM harus sungguh-sungguh

menjalankan bisnisnya dengan tekun, sabar dan niat yang kuat,
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d. Kabupaten Surabaya 60244
e. Propinsi Jawa Timur
16. Telp. a. Rumah (031) 8417373
b. HP 0811314545
c. E-mail nurfadjrth2003@yahoo.com
| nurfadjribi@stiesia ac id
II. RIWAYAT PENDIDIKAN
' No. Tingkat Pendidikan Jurusan Tahun Tempat
1 2 3 4 5 6
1. | Sekolah Dasar SD Dalpenang | - 1985 Sampang
(SD) (Dalam Negeri)
2. | Sekolah SMP Negeri | - 1988 Sampang
Menengah (Dalam Negeri)
Pertama (SMP)
3. | Sekolah SMA Negeri | - 1991 Sampang
Menengah Atas | (Dalam Negeri) |
(SMA) |
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4. | Perguruan Tinggi: -
Strata 1 (51) Sekolah Tinggi Akuntansi 1996 Surabaya
Ilmu Ekonom (Dalam
Indonesia Negeri)
(STIESIA)
Strata 2 (52) Universitas Akuntansi 1998 Yogyakarta
Gadjah Mada {Dalam
(UGM) |8 Negeri)
Strata 3 (53) Universitas Akuntansi 2005 Yogyakarta
Gadjah Mada (Dalam
(UGM) Negeri)
Program Universitas Akuntansi 2011 Surabaya
Pendidikan Airlangga (Dalam
' Profesi (UNAIR) Negeri)
Akuntansi
(PPAK)

111. BIDANG KEAHLIAN SERTA JUDUL SKRIPSI, TESIS, DAN DISERTASI

No. Tingkat Pendidikan Bidang Judul
Keahlian i
1 2 3 4
1 | Strata 1 (S1) Sekolah Tinggi Akuntansi Perlakuan Akuntansi
[Imu Ekonomi Keuangan Leasing
Indonesia (Leasing)
1 (STIESIA)
2 | Strata 2 (52) Universitas Akuntansi Tambahan Kandungan
Gadjah Mada Keuangan Informasi Arus Kas
(UGM) (Decision
lisefulness dan |
Reaksi Pasar) |
3 | Strata 3 (S3) Universitas Akuntansi Dampak Penyaatan dan
Gadjah Mada Keuangan Nilai Wajar Opsi pada
(UGM) (Opportunistic Pengaruh Magnituda
Behavior, Kompensasi Program
Agency Theory, | Opsi Saham Karyawan
dan Employee (Posk) terhadap
Stock Option Pengelolaan Laba serta
Plans) Pengaruh Ikutannya pada
Nilai Intrinsik Opsi




IV. RIWAYAT PEKERJAAN

1. Riwayat Kepangkatan Golongan Ruang Penggajian

| No. | Pangkat dan Gol. Ruang Berlaku terhitung Keterangan
Jabatan Penggajian mulai tanggal
1 2 3 4 5
1. | Asisten Ahli 175,40 1 Oktober 2000 --
2. | Lektor 203,50 1 April 2003 -
3. | Lektor Kepaia 700 2016 e
3. | Saat ini Tahap - = =
Pengurusan Guru
Besar
2. Riwayat Jabatan Struktural
No. Jabatan Waktu Institusi Keterangan
Struktural
1 2 3 4 5
1. | Asisten Dosen 1994-1995 STIESIA Surabaya -
2. | Staf Keuangan 1995-1996 CV. ALCO ART -
STUDIO
Consultant
3. | Staf Pengajar 1996-sekarang | STIESIA Surabaya --
3. | Staf Pusat 1999-2000 STIESIA Surabaya --
Penelitian |
4. | StafPengajor | 20022003 | UGM Jogjakarta -
5. | Sekretaris Maret 2006- STIESIA Surabayva -
Pendidikan Profesi Agustus 2006
Akuntansi (PPAK)
6. | Ketua Program September 2006- | STIESIA Surabaya -
Studi Akuntansi April 2010
7. | Wakil Ketua | Mei 2010-Agustus | STIESIA Surabava -
Bidang Akademik 2017
8. | Ketua STIESIA Agustus 2017 — | STIESIA Surabaya -
Selesai




3. Riwayat Kepengurusan di Organisasi Profesi dan Kegiatan Kepemimpinan Publik

No.

Jabatan
Struktural

Waktu

Institusi

Keterangan

2

3

4

5

Pengurus 1Al
KAPd Komisi
Good Corporaie
Crovernance (GCG)
dan Corporate
Social
Responsibility
(CSR)

2007-sekarang

IAT KAPd Pusat

Pengurus 1Al
KAPd Wilayah
Jawa Tinur

2007-sekarang

1Al KAPd Wilayah
Jatim

Asesor BAN-PT

Tim Tata Kelola
dan Pengajuan
Akreditas: Kopertis
Wilayah VII Jatim

Januari 2008 -
sekarang
2009 - sekarang ]

BAN-PT

Kopertis Wilayah

VI Jawa Timur

Tim Panatar
Pekerti AA
Kopertis Wilayah
VI Jawa Timur

2014 - sekarang

Kopertis Wilayah
VII Yawa Tmmur

-3 |

INarasumber
berbagai kegiatan
akademik

| Penguji Eksternal

Disertasi beberapa
perguruan tnggi

2006-sekarang

2006 - sekarang

-

Tim Pelatihan
Penjaminan Mutu
Internal (SPMI)
Perguruan Tinggi
Kopertis Wilayah
V11 Jatim

2013 - sekarang

Kopertis Wilayah
VII Jawa Timur




V. PENELITIAN

No. Judul Tulisan Tahun Posisi Nama Jurnal '|
Penulis |

1 2 3 4 5 |

1. | Global Network Oktober | Penulis A KOMPAK - Jurnal
Organization: 1998 Utama | Akuntansi, Manajemen

| Kesempatan dan | dan Sistem Informasi

| Tantangan Manajemen STIE “YO" Yogyakarta
Teknologi Informasi No. 17 Hal: 13-30 (ISSN

| i | 0854-6142)

2. | Low Cost Dikaitkan Juli1999 | Penulis | Ekuitas STIESIA |

dengan Value Chain: Utama | Surabaya Vol. 1 No. 3 '
, Strategi Meraih Hal: 1-13 (ISSN 1411-0393
| Keunggulan Kompe-

titif dan Pengaruhnya |

terhadap Pencapaian .

Kinerja Rata-Rata ' !

3. | Nilai Tambah 1999 Penulis | jurnal Riset Akuntansi
Kandungan Informasi Utama | Indonesia (JRAI) UGM
Rasio Arus Kas Jogjakarta (Akreditasi)

4. | Kemampuan Rasio Juli 2000 | Penulis | Jurnal Ekonomi & Bisnis
Keuangan dalam Utama | Indonesia UGM
Memprediksi Laba Jogjakarta Vol. 15 No. 3
(Penetapan Rasio | Hal: 313-331 (Akreditasi
Keuangan sebagai | No.

Discriminator) 111/ DIKTI/KEP. /1998)

5. | Pengaruh Peonitoran Agustus | Penulis | Jurnal Bisnis dan ‘.
Eksternal terhadap 2002 Utama | Akuntansi Trisakti |
Sensitivitas  Jakarta Vol. 4 No. 2
Kompensasi-Kinerja - (Akreditasi No.

134/ DIKTI/Kep./2001)

6. | Analisis Program Opsi | Desember | Penulis | Jurnal Business Research
Saham Karyawan 2005 Utama | Challenge
(POSK) pada Desember 2005
Pengolahan Laba dan
Nilai Intristik o

7. | Peranan | Agustus | Penulis  Jurnal Siasat Bisnis Ul
Transformational 2006 Utama | Jogjakarta Vol. 11 No. 2
Leadership untuk ! (ISSN 0853-7665)
Mengurangi Konflik
dalam Hubungan
Keagenan .




No. Judul Tulisan Tahun Posisi Nama Jurnal
Penulis
8. | Social Perspective Oktober | Penulis | Jurnal JAMBSP ISSN:
Pertanggungjawaban 2006 Utama | 1829-9857 Vol. 3 No. 1
Sosial dari Sudut
Pandang Akuntansi
9. | Analisa Perilaku Maret Penulis | Jurnal Ekuitas
Manajemen terhadap 2007 Utama | Terakreditasi Vol. 11 No.
Penerapan Kompensasi | 1
Program Opsi Saham 5
Eksekutif |
10. | Dampak Penyaatan Juli2007 | Penulis | Jurnal Bisnis dan
dan Nilai Wajar Opsi Utama | Manajemen (Universitas
pada Pengaruh | Sebelas Maret/ UNS Solo) |
Magnituda - IS5N 1412-2219 Vol. 7 No. |
Kompensasi Program 11 |
Opsi Saham Karyawan |
terhadap Pengelolaan '
Laba
11. | Pola-Pola Perilaku September | Penulis | Jurnal Riset Akuntansi
Eksekutif berkaitan 2007 Utama | Indonesia Terakreditasi
dengan Tahapan Vol 10 No. 3
Penawaran Opsi
Saham: Uji
Komprehensif di
sekitar Tanggal Hibah
12. | Faktor-Faktor yang Juni 2007 | Penulis | Jurnal JAAI ISSN 14010 -
Mempengaruhi Kedua | 2420 Vol. 11 No. 1
Earnings Response
Coefficient pada ,
Perusahaan yang
Terdaftar di Bursa Efek
Jakarta |
|
13, | Program Kompensasi Oktober | Penulis | Jurnal JAMBSP ISSN:
dan Kaitannya dengan 2007 Utama ‘ 1829-9857 Vol. 4 No. 1
Pembentukan Pay
Model 1
14. | Behavioral Factors of | September | Penulis \ Jurnal Ekuitas
Earnings Management 2009 Utama | Terakreditasi Vol. 13 No.
for Executive Stock | 3 September 2009
Option Exercise [
Decisions ’
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No.

Judul Tulisan

Tahun

Posisi
Penulis

Nama Jurnal

15.

Faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat
kepuasan nasabah

dalam penggunaan
Automatic Teller

Machine (ATM)
Bersama pada Pt. Bank
Tabungan Negara
(Persero), Tbk
Surabaya

November
2009

Penulis
Kedua

Jurnal JEB

ISSN 1978 - 3116
Vo.3 No. 3
November 2009

16.

Opportunistic Behavior
of Executive Stock
Option Plans: Analysis
in Java Province,
Indonesian

Desember

17,

International
Accounting
Perspective: Peran
Transfer Pricing dalam
Perusahaan
Multinasional
(Pendekatan Agency
Framework)

Oktober |

Penulis
Utama

Penulis
Utama

"Presentasi di University

- of Malaya Kuala Lumpur
|

!
Jurnal JAMBSP ISSN:

1829-9857 Val. 63 No. 1

18.

Dampak Struktur
Modal pada
Sensitivitas Penerapan
Kompensasi Opsi
Saham Karyawan
terhadap Kinerja

Maret
2010

Penulis
Utama

Jurnal Ekuitas

1

Terakreditasi Vol. 14 No.

19.

Political-Economy
Accounting
Perspective: Landasan
Baru Pemberdayaan
BUMN

Juni 2010

Penulis
ltama

Jurnal InFestasi ISSN
0216-9517 Vol 6 No. 1

Rerangka Konseptual
untuk Desain
Mekanisme Skema
Kompensasi: Suatu
Tinjauan Agency Theory

2010

Penulis
Utama

Jurnal Akuntansi &
Manajemen STIE YKPN
Jogjakarta (Akreditasi)




Judul Tulisan Tahun Posisi Nama Jurnal
Penulis
21. | Executive Stock Option | Desember | Penulis | Jurnal Ekuitas
Plans: Uji Pengelolaan 2010 Utama | Terakreditasi Vol. 14 No.
Laba selama Vesting ' 4 Desember 2010
Period .
22. | Reaksi Pasar atas Juni 2011 | Penulis | Jurnal Ekuitas
Variabel Makro dan Utama | Terakreditasi Vol. 15 No.
Profitabilitas: ‘ 2 Juni 2011
Kajian Perusahaan di
Bursa Efek Indonesia ‘
Terkategori Devensife I
| dan Cyclical Industry I [
23. | Dampak Tingkat September | Penulis | Jurnal AKUNTANSI
Pertumbuhan pada 2011 Utama | Terakredilasi Vol.
Pengaruh XV /03/September/2011
Intellectual Capital (SK Terakreditasi)
terhadap Kinerja |
Keuangan Perusahaan
Yang Terdaftar Di !
Bursa Efek Indonesia |
24. | The Adoption and 1-2 Penulis §Dlpre:;mtasikan pada
Maintenance of November | Utama 1# International
Executive Stock Option 2011 . Conference on
Plans: Company ' Accounting, Business &
Characteristics Economics (ICABEC
Evaluation in 2011) di Universiti
Indonesia Malaysia Terengganu
o _ Malaysia ,
| 25. | Sensitivity of Employee | 18-19 Des | Penulis | § Dipresentasikan pada |
Stock Option Offering: | 2012 Utama International
Study of Corporate I . Conference on
Governance Structure . Business, Finance &
in Indonesia Geography (ICBFG
| 2012) di Phuket
i | Thailand
16 | The Adoption and Mei 2013 | Penulis  § Journal of Modern
Maintenance of Utama Accounting and
Executive Stock Option ! Auditing Volume 9
Flan (ESOF): Company | Number 5 (Mei) 2013
Characteristics
Evaluation in |
Indonesia




No. Judul Tulisan Tahun Posisi Nama Jurnal
Penulis

17 | The Patterns of September | Penulis | § Jurnal Akuntansi
Executive Behavior: 2013 Utama Volume
Analysis of Stock . XVIi/03/September/20
Option Flans in Java 13 (SK Terakreditasi)
Province, Indonesia

18 | Strategi dan Hibah Penulis | § Memperoleh Hibah
Optimalisasi Kinerja Bersaing | Utama Bersaing tahun 2014
Kelompok Swadaya 2014 untuk penggunaan
Masyarakat (KSM) anggaran tahun 2015
di Kota Surabaya (Tahun Pertama)

19 | Corporate Social Hibah Penulis | § Dipresentasikan dalam
Responsibilitty and Mandiri | Kedua Forum Ilmiah Dosen
Equality in the Society 2015 STIESIA

20 | Self-Help Groups 30 Penulis | § Dipresentasikan pada
(SHGs) Potential and November | Utama The RES 2015:

Strategy in Increasing 2015 International

Local Product Quality Conference on
through Sub-Contract Economics and Social
Model to Maximize | Sciences

Income ;

21 | Strategi dan Hibah Penulis = § Memperoleh Hibah
Optimalisasi Kinerja Bersaing | Utama | Bersaing tahun 2015
Kclompok Swadaya 2015 | untuk penggunaan
Masyarakat (KSM) : anggaran tahun 2016
di Kota Surabaya (Multi Years Tahun

e - Kedua) -

22 | Determinants Control, June Penulis | § International Journal of
Management System, 2016 | Ketiga Business and
and Corporate Commerce Vol. 5, 8
Performance of June, 2016
Manufacturing with
“Indonesia National
Standard” in East lava

23 | Role of Ownership July Penulis | § International Journal of
Structure in the Effect of 2016 Keempat | Economics, Commerce
Diversification Strategy and Management

on Capital Structure and
Financial Performance of
Companies Listed in
Indonesia Stock Exchange

(JECM) Vol. IV Issue 7,

July 2016




No. Judul Tulisan Tahun Posisi | Nama Jurnal
Penulis

24 | Improvement Model Self- 34 Penulis | § Dipresentasikan pada
Help Groups August Utama The 3rd Sebelas Maret
Performance in 2016 RES 2015: International
Perspective Product Conference on
Value and Firm Value Economics and Social
(Case Study of SHG's Sciences
Batik Surabaya)

25 | Designing Marketing 9-10 Penulis | § The 4th Sebelas Maret
System Of Home August Utama International |
Industry Through E- 2017 Conference on
Shop Web Based Sales Business, Economics
Activity | and Social Sciences

L |

V1. DATA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

NO | KEGIATAN
PENGABDIAN PADA BENTUK Iﬁﬁg TANGGAL
MASYARAKAT -

1 | Narasumber: Pelatihan G
Pengelolaan Keuangan Ceramal/ Tany2 | 1poM STIESIA & | 02/09/2006
Daerah o PEMDA BLITAR

2 | Pembicara dalam kegiatan
PPA Mahasiswa Baru: C“‘“f‘“i]".: anya STREEA 05 s.d.
Administrasi akademik il 07/09/2006

3 | Pembicara dalam kegiatan Ceramah/Tanya STIESIA 05s.d.
PPA Mahasiswa Baru: Cara jawab 07/09/2006
Belajar Di Perguruan Tinggi - | jp——

4 | Pembicara dalam kegiatan
PPA Mahasiswa Baru: Cerm:_r;ai;’];l"anya STIESIA 04 5.d.
Administrasi Akademik 1 05/09/2007

5 | Pembicara dalam kegiatan Ceramah/Tanya STIESIA 04 s.d.
PPA Mahasiswa Baru: Cara jawab 05/09/2007
Belajar di Perguruan Tinggi

6 | Narasumber Pelatihan 20/10/2007
Sistem Informasi Akademik CE’“"."E“:‘;’: anya STIESIA
Perguruan Tinggi Berbasis .
Teknologi Komputer




NO KEGIATAN
PENGABDIAN PADA BENTUK reetaney | TANGGAL
MASYARAKAT
i PPK mﬁ?ﬁkﬁ? o SRR/ 39RyR el 27s.d.
Administrasi Akademik Jaoas 28/08/2008
8 | Pembicara dalam kegiatan | Ceramah/Tanya STIESIA 27s.d.
PPK Mahasiswa Baru: Cara jawab 28/08/2008
Belajar Di Perguruan Tinggi
9 | Narasumber Pelatihan Ceramah/Tanya 13S.D.
Kewirausahaan, Pemasaran jawab : ST ASHERA 14/5/2008
dan Akuntansi Koperasi
" | PPKMahasiowa Barss | Ceramah/Tanya | sTiEsiA | 13/08/200
Administrasi akademik i
11 | Pembicara dalam kegiatan Ceramah/Tanya STIESIA 15/08/ 2009
PPK Mahasiswa Baru: Cara jawab
Belajar Di Perguruan Tinggi
12 | Pembicara kuliah umum:
Strategi pemahaman isu-isu Cﬂ@ﬂhg A4 | HIMA Akuntansi
terkini akuntansi guna JROXS STIESIA 10/9/2009
mendukung penciptaan
akademik atmosfir
13 | Narasumber Pelatihan E-
Learning Campus sebagai Ceramah/Tanya | STIESIA 19/6/2010 '
Sarana Interaksi anlara jawab
Dosen dan Mahasiswa
14 | Pembicara dalam kegiatan 17/09/2010 |
Pengenalan Program
Kampus (PPK) Mahasiswa Ceramah/Tanya STIESIA
Baru: Sistem Pendidikan jawab :
Tinggi '
15 | Pembicara dalam kegiatan | Ceramah/Tanya STIESIA 17/09/2010
PPK Mahasiswa Baru: jawab
Administrasi Akademik B _ .
16 | Pembicara Seminar Activity HIMA 3/12/2010
Based Costing Komputerisasi
Ceramah/Tanya Akur?i;mm i:k.ﬂ[ah
jawab 661 M
Informatika &
Teknik Komputer

(STIKOM) Sby




NO KEGIATAN
PENGABDIAN PADA BENTUK INSTANG = | TANGGAL
MASYARAKAT
" | PR Mabasiswa B ™" v HEMSIA 2754,
Administrasi Akademik pwa 28/08/2008
8 | Pembicara dalam kegiatan | Ceramah/Tanya STIESIA 27 s.d.
PPK Mahasiswa Baru: Cara jawab 28/08/2008
Belajar Di Perguruan Tinggi
9 | Narasumber Pelatihan Ceramah/Tanya 13S.D.
Kewirausahaan, Pemasaran jawab * KOP1 & STIESIA 14/5/2009
dan Akuntansi Koperasi i
* | PP Mahasiova bars | Coramaly/Tanya | SriEsia | 15/0672009
Administrasi akademik e
11 | Pembicara dalam kegiatan Ceramah/Tanvya STIESIA 15/08/2009
PPK Mahasiswa Baru: Cara jawab
Belajar Di Perguruan Tinggi
12 | Pembicara kuliah umum:
Strategi pemahaman isu-isu Seraaen J Y% | HIMA Akuntansi
terkini akuntansi guna Fren STIESIA 10/9/2009
mendukung penciptaan
akademik atmosfir
13 | Narasumber Pelatihan E-
Learning Campus sebagai Ceramah/Tanya STIESIA 19/6/2010
Sarana Inleraksi anlara jawab
Dosen dan Mahasiswa
14 | Pembicara dalam kegiatan 17/09/2010
Pengenalan Program
Kampus (PPK) Mahasiswa | Ceramah/Tanya STIESIA
Baru: Sistem Pendidikan jawab
Tinggi
15 | Pembicara dalam kegiatan Ceramah/Tanya STIESIA 17/09/2010
PPK Mahasiswa Baru: jawab
Administrasi Akademik R ey
16 | Pembicara Seminar Activity HIMA 3/12/2010
Based Costing Komputerisasi
Ceramah/Tanya | AURtanS! o
jawab 881 V)
Informatika &
Teknik Komputer

(STIKOM) Sby




NO

KEGIATAN
PENGABDIAN PADA
MASYARAKAT

BENTUK

TEMPAT/
INSTANSI

TANGGAL

17

Narasumber Pelatihan
Manajemen Keuangan

Bekerjasama dengan
Lurah Porong

Ceramah/Tanya
jawab

Kelurahan Porong

8/02/2011

18

Pembicara dalam kegiatan
PPK Mahasiswa Baru:
Sistem Pendidikan Tinggi

Ceramah/Tanya
jawab

STIESIA

23/08/2011

19

Narasumber Pelatihan
Manajemen Keuangan dan
Manajemen Pemasaran
(STIESIA Bekerjasama
dengan

Badan Pemberdayaan
Masyarakat BAPEMAS dan
KB) Pemerintah Kota
Surabaya

Ceramah/Tanya
jawab

STIESIA

26/04/2012

20

Narasumber Pelatihan
Manajemen Usaha Bagi
Usaha Kecil dan Menengah
(UKM) Desa Kedungboto
Kecamatan Porong
Kabupaten Sidoarjo

Ceramah/Tanya
jawab

Desa Kedungboto
Kecamatan Porong
Kabupaten

Sidoarjo

31/01/2013

21

Narasumber pelatihan
“Pembekalan Etika
Penampilan dan
Komunikasi” kerjasama
STIESIA Surabaya dengan
SMK IPIEMS Surabaya

Ceramah/Tanya
jawab

21

Narasumber dalam
Kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat melalui
Kegiatan Pembekalan pada
Siswa SMA Negeri XIV
Surabaya melalui Tajuk

Berwirausaha

Ceramah/Tanya
jawab

STIESIA

| 14/03/2016

17/01/2017 |




VILPENG

1. Simposium/Seminar/Panitia

ALAMAN

keuangan

|

No. Nama Kegiatan Kedudukan | Bulan/Tahun Lama Tempat
Peranan | Penyelenggara | Kegiatan

1 2 3 4 5 6

1 | Reformasi Akuntansi Peserta 3 Juni 2006 I Hari STIESIA
Sektor Publik Pasca Surabava
Keluarnya Peraturan |
Pemerintah No. 24
Tahun 2005 | )

2 | Metode Penelitian Moderator | 12 Juli 2006 | Hari Program
Bidang Akuntansi dan | Pascasarjana
Manajemen I STIESIA

Suarabaya |

3 | Simposium Nasional Pemakalah | 23-26 Agustus 4 Hari Kampus

Akuntansi I[X Padang 2006 Universitas
Andalas

4 | Pengenalan Program Pembicara | 5-7 September | 3 Han STIESIA
Akademik Mahasiswa 2006 Surabaya
Baru STIESIA

5 | Proses Taia Kelola Pembicara | 2-3 September 2 Hari Pemerintah
Keuangan Daerah | 2006 Daerah Blitar
melalui Sistem '

Informasi Keuangan
Daerah (SIKD) |

6 | Pengenalan Program Pembicara | 5-7 September 3 Han STIESIA

Akademik Mahasiswa 2006 Surabaya
Baru dengan Matert '
Administrasi |
Akademik & Cara |
Belajar di Perguruan -
Tinggi

7 | Seminar Hasil Peserta 14 Desember | Han STIESIA

| Penelitian Kelompok 2006 Surabaya

& | Seminar ldentifikasi Peseria 31 Januan | Han STIESIA
dan Aktualisasi 2007 Surabaya
Potensi Siswa

9 | Hasil Penelitian Penyayji 17 Pebruari 1 Han STIESIA
Bidang Ekonomi dan 2007 Surabaya




No. Nama Kegiatan Kedudukan | Bulan/Tahun | Lama Tempat
Peranan | Penyelenggara | Kegiatan

10 | Bimbingan Peserta | 20 Pebruari 1 Hari STIESIA
Penyusunan Proposal | 2007 Surabaya
Penelitian & '

Pengabdian kepada
Masyarakat =

11 | Seminar Hasil Peserta | 9 Maret 2007 1 Har STIESIA
Penelitian Kelompok : Surabaya

12 | Seminar Teknik Peserta | 23 Maret 2007 | Han STIESIA
Penulisan Artikel Surabaya
limiah dan Kebijakan
Pengelolaan Jurnal b

13 | Sistem Ekonomi Islam Peserta | 28 Maret 2007 1 Hari STIESIA

— . A : Surabaya

14 | Simposium Nasional Peserta 12-13 April 2 Hari FE
Standar Kualitas 2007 (360 Jam | universitas
Pendidikan Tinggi dengan Indonesia
Akuntansi | nilai 7 Depok

| SKP)

15 | Konferensi Penelitan Peserta | 25-26 April 2Hari | Pascasarjana
Akuntansi dan Keu 2007 UPN
Sektor Publik “Veteran™

| Jatim

16 | Seminar Student Peserta | 11 Mei 2007 | Han STIESIA
Centered Learning Surabaya

17 | Kuliah Umum Riset Moderator | 12 Juni 2007 1 Hari STIESIA
I[Imiah dengan Surabaya
Pendekatan Kualitatif .
dan Kuantitatif _

18 | Lokakarya Nasional Peserta | 21-22 Jum 2 Han FE
Pengembangan | 2007 Universitas
Kurikulum Pendidikan ! Padjajaran
Tinggi Akuntansi Bandung
menuju Kurikulum
vang Berbasis Etik,

Kompetensi, dan
Berdaya Saing Global

19 | Seminar Nasional Peserta 21 Juli 2007 | Hari STIESIA
“Urgensi Standarisasi : Surabaya
Akuntansi Syariah
dalain Perekonomian
Indonesia™

20 | Simposium Nasional Pemakalah | 26-28 Juli 2007 | 3 Han Universitas
Akuntansi X Makassar | Hassanudin

75




| Makassar
No. | Nama Kegiatan Kedudukan | Bulan/Tahun | Lama | Tempat
Peranan | Penyelenggara | Kegiatan

21 | Learning Management Peserta | 7-8 Agustus 2 Hari STIE
Sym',n (LMS) and | 2007 Perbanas
Learning ; Surabaya

22 | Lokakarya Nasional Moderator | 30-31 Agustus | 2 Han STIE
"Pengembangan 2007 Perbanas
Kurikulum & Strategi Surabaya
Pembelajaran Inovatif
di Pendidikan Tinggi !

Aluntansi” ;

23 | Pengenalan Program Pembicara | 4-5 September 2 Hari STIESIA
Kampus (PPK) dengan 2007 Surabaya
materi * Administrasi
Akademik™

24 | Pengenalan Program Pembicara | 4-5 September 2 Hari STIESIA
Kampus (PPK) dengan 1 2007 Surabaya
materi “Cara Belajar di ‘

Perguruan Tinggi"” |

25 | Pelatihan Penyusunan Peserta | 5-6 September | 2Han | Hotel Bumi
Proposal Program | 2007 Karsa Jakarta
Hibah Kompetisi 1
(PHK) Berbasis
s |

|

26 | Pelatihan Sistem Penyap | 20 Oktober | Han Surya Citra
Informasi Akademik 2007 Jaya
Perguruan Tinggi ! Surabaya
Berbasis Teknologi I
Komputer |

27 | Hibah Bersaing Diku Peneliti | 2007-2008 | Tahun Surabaya
“Implementasi Utama ‘

Peraturan Pemerintah

Nomor 33 Tahun 1998

tentang Modal |
Penyertaan pada

Koperasi di Dinas

Koperasi dan Sektor

Informal Kota Sby"

28 | Orasi llmiah pada Pembicara | 18 November | Han Hotel
Pagelaran Yudisium 2007 Tunjungan
Sarjana Fakultas Surabaya
Ekonomi Universitas

| Sunan Giri Surabaya




No. Nama Kegiatan Kedudukan | Bulan/Tahun | Lama Tempat
Peranan | Penyelenggara | Kegiatan

29 | Kuliah Tamu Program Peserta | 11 April 2008 1 Hari STIESIA
MM dengan Topik Surabaya
Marketing Masa

L ST (R S ) -

30 | Seminar Marketing Peserta 24 Apnl 2008 1 Hari STIESIA
dengan Topik Global Surabaya
Marketing Competing
in a Flat World |

31 | Pengenalan Program Pembicara | 27-28 Agustus 2 Hari STIESIA
Kampus (PPK) dengan 2008 Surabaya
Akademik™

32 | Pengenalan Program Pembicara | 27-28 Agustus 2 Han STIESIA
Kampus (PPK) dengan 2008 Surabaya
materi “Cara Belajar di
Perguruan Tinggi™

33 | Pelatihan Penelitian Peserta | 5-6 November 2 Han STIESIA
Kualitatif 2008 Surabaya

34 | Pelatihan Penelitian Peserta 7 & 11 Nov 2 Hari STIESIA
Kuantitatif 2008 Surabaya

35 | Workshop Penyusunan Peserta | 12 & 14 2 Hari STIESIA
Proposal Penclitian ! November Surabaya

2008

36 | Seminar Internasional Pembicara | 2 Desember | Hari | University of
“Opportunistic 2008 Malaya
Behavior of Executive Kuala
Stock Option Plans: Lumpur
Analysis in Java |
Province, Indonesian” | B

37 | Kuliagh Umum Peserta | 24 Maret 2009 | | Hari STIESIA
“Filosofi Ekonomi ' Surabaya
Syariah dan |
Implementasinya
dalam Mengatasi
Krisis Keuangan
Global™

38 | Seminar Peserta | 2 April 2009 1 Hari STIESIA
Kepemimpinan | Surabaya
Organisasi

39 | Kuliah Umum Pembicara | 4 April 2009 I Hari STIESIA
“Metodologi Surabaya
Penelitian” |




No. Nama Kegiatan Kedudukan | Bulan/Tahun | Lama Tempat
Peranan | Penyelenggara | Kegiatan

40 | Pelatihan Koperasi Pembicara | 13-14 Mei 2Hari | Tambelengan
“Aspek Akuntansi dan | 2009 Sampang
Keuangan | Maduwia
Perkoperasian™ | =

41 | Lokakarya Peserta 11 Juni 2009 1 Hari STIESIA
Pembelajaran Inovatif Surabayva
dalam rangka
Peningkatan Wawasan
Tenaga Pengajar

42 | Seminar Nasional Peserta 17-18 Juli 2009 | 2 Harni Universitas
Akuntansi “Tiga Pilar Brawijaya
Standar Akuntansi | Malang
Indonesia” l E -1

43 | Pelatihan Penyusunan Peserta 12 Agustus 1 Han STIESIA
Buku Ajar 2009 Surabaya

44 | Pengenalan Program Pembicara | 15 Agustus 1 Hari STIESIA
Kampus (PPK) dengan 2009 Surabaya
materi * Administrasi

45 | Pengenalan Program Pembicara | 15 Agustus 1 Hari STIESIA
Kampus (PPK) dengan | 2009 Surabaya
materi “Cara Belajar di -

Perguruan Tinggi” !
|

46 | Kuliah Umum Pembicara | 10 September | Hari STIESIA
“Strategi Pemahaman 2009 Surabaya
Isu-Isu Terkini
Akuntansi guna
Mendukung
Penciptaan Akademik

| | Atmosfer )

47 | Senunar “Enhance Peseria 16-17 2 Han STIESIA
STIESIA Surabaya to November Surabaya
International 2009
Educational .

Standards”

48 | Seminar Penelitian Peserta 24 November | Hari STIESIA
Penmgkatan Scientific 2009 Surabaya
Group Discussion

49 | Pelatihan Akses Pescrta | 6 Januari 2010 | Hari STIESIA
Online Proguest Direct Surabaya




No. Nama Kegiatan Kedudukan | Bulan/Tahun | Lama Tempat
Peranan | Penyelenggara | Kegiatan

50 | Pelatihan IFRS Peserta | 15-16 Januari 2 Hari STIESIA
(International | 2010 Surabaya
Finaucial Reporting
Standard) bagi Dosen
Pengampu Mata
Kuliah Akuntansi
Keuangan

51 | Orientasi Pengenalan Peserta 25 Februar I Hani Universitas
Kampus PPAk | 2010 Airlangga

! Surabava

52 | Kuliah Umum Moderator | 27 Maret 2010 1 Hari STIESIA

“Metodologi Surabaya
= Penelitian”™ Nald L5 TN

53 | Hasil Penelitian Penyaji 3 April 2010 1 Hani STIESIA
Bidang Ekonomi dan ' Surabaya
Keuangan

54 | Pelatihan “E-Leaming Penyaji 19 Jumi 2010 1 Hari Surya Citra
Campus sebagai Jaya
Sarana Interaksi antara . Surabaya
Dosen & Mahasiswa”

55 | A Real English Course Peserta 21 Juli 2010 3 Bulan | English First

(EF)

56 | Simposium Nasional Pembahas | 29 Juli 2010 1 Hari STIESIA
Kecuangan [ Th 2010 | Surabava

57 | Pelatthan Pembuatan Peserta | 10 Agustus 1 Hari STIESIA
Modul Mata Kuliah | 2010 Surabaya

58 | Pengenalan Program Penyaji | 17 September 1 Hari STIESIA
Kampus (PPK) dengan | 2010 Surabava
Maten “Sistem |

| Pendidikan Tinggi” (I

59 | Pengenalan Program Penyaji 17 September | Hari STIESIA
Kampus (PPK) dengan 2010 Surabaya
Materi “Administrasi
Akademik” | 1 -

60 | Pengenalan Program Penyaji 17 September 1 Hari STIESIA
Kampus (PPK) dengan 2010 Surabaya
Materi “Cara Belajar
di PT" 1

61 | Pelatihan Peningkatan Peseria | 30 September 5 Han Kopertis
Keterampilan Dasar s/d 4 Oktober Wilayah VII
Teknik Instruksional 2010 Jawa Timur
(PEKERTI) Angkatan
XVi




States of America™

No. Nama Kegiatan Kedudukan | Bulan/Tahun Lama Tempat
Peranan | Penyelenggara | Kegiatan

62 | Simposium Nasional Pembahas | 13-15 Oktober | 3 Hari FE

Akuntansi X1l 2010 Universitas
- Jenderal
m -~ ) | Soedirman

63 | Kuliah Umum Penyaji 3 Desember 1 Hari STIKOM
“Penerapan Activity 2010 Surabaya
Based Costing Pada
Sistem Informasi !

Akuntansi”

| 64 | Hasil Penelitian Penyaji 11 Desember 1 Hari STIESIA
Bidang Ekonomi dan 2010 Surabaya
Keuangan .

65 | Pelatihan PSAK Peserta | 12-13 Januari 2 Hari STIESIA
Terkani sesuai dengan | 2011 Surabaya
Program Konvergensi
IFRS dan
Penerapannya

66 | Seminar Upaya Penyaji 8 Februari 1 Hari STIESIA
Peningkatan Rasio | 2011 Surabaya
Penelitian, Pengabdian |
kepada Masyarakat, !
dan Publikasi
Internasional |

67 | Pelatihan Sistem Peserta | 10 Februari ! Han STIESIA
Penjaminan Mutu 2011 Surabaya
Perguruan Tinggi '

(SPM-PT) ,

68 | Pelatihan Audit Peserta ‘ 11 Februari 1Hari | STIESIA
Internal Mutu (AIM) | 2011 Surabava

69 | Workshop Peserta 1 Maret 2011 | Hari STIESIA
Membangun Ide Surabaya
Penelitian Cemerlang ‘
melalui Proguest . 3 L

70 | Kuliah Tamu Peserta | 23 Maret 2011 1 Hari STIESIA
“Konvergensi IFRS: Surabaya
Peningkatan Kualitas |
Standar Akt Keu"

71 | Sarasehan Peserta 28 Apnl 2011 1 Hari STIESIA
Pengembangan Surabaya
Database Properti |

72 | Seminar “Education Peserta 19 Mei 2011 1 Han STIESIA
System in United Surabaya




No. Nama Kegiatan Kedudukan | Bulan/Tahun | Lama Tempat
Peranan | Penyelenggara | Kegiatan

73 | Diseminasi Informasi Peserta | 26 Mei 2011 | Hari | Kementrian
Undang-Undang | Keuangan RI
Nomor 5 Talun 2011 I
tentang Akuntan
Publik

74 | Financial Planning Peserta | 23 Juni 2011 1 Hani STIESIA
Seminar Surabaya

75 | Traming of Tramer Peserta 15 Juli 2011 1 Han STIESIA
SEM: Hipotesis, Surabaya
Proses, dan Interpretasi [

Output

76 | Workshop Edukasi Penyaji 15 Juli 2011 2 Hari STIESIA
“Penguatan Kapasitas | Surabaya
Guru dan Mahasiswa
dalam Pemahaman dan
Konseptual Penulisan
llmiah Populer”

77 | Simposium Nasional Pembahas | 21-23 Juli 2011 | 3 Hari FE
Akuntansi X1V di | Universitas
Universitas Syiah Syiah Kuala
Kuala Banda Aceh Banda Aceh

78 | Lokakarya Auditing Peserta 18 Agustus 1 Han STIESIA
“Teknik-Teknik Audit | 2011 | Surabaya
dalam mendeteksi
Kecurangan™

79 | Ceramah dalam Penyaji 12-15 4 Hari STIESIA
Kegiatan Pengenalan September Surabaya
Program Kampus 2011
(PPK) dengan Maten
“Sistem Pendidikan .

Tinggi” i - "

80 | Hasil Penelitian Penyaji 18 September 1 Hari STIESIA
Bidang Ekonomi dan 2011 Surabaya
Keuangan | 5=

81 | Workshop Pembuatan Peserta | 23 September 1 Hari STIESIA
Proposal Hibah 2011 Surabava
Bantuan Dikti Tahun
2012 | |




2. Organisasi

No. Nama Kedudukan Dari Tahun Tempat Nama
Organisasi dalam s.d Tahun Pimpinan
Organisasi Organisasi
1 2 3 4 5 6
1. | Unit Kegiatan Sekretaris 1992-1996 Masjid Al- | Adnan, SE
Kerohanian Hikmah
Islam (UKKI) STIESIA
STIESIA e Surabaya
2. | Baitul Maal Wa Staf 1994-1996 Masjid Al- Lukman
Tamwil (BMT) Accounting Hikmah Hakim
STIESIA
Surabaya
3. | Taman Staf Pengajar 1994-1996 Masjid Al- Anna
Pendidikan Al- Hikmah Fauziah,
Qur’an (TPA) STIESIA SE
STIESIA Surabaya |
4. | Universitas Penguiji 2006-sekarang Fakultas Dr. Sony |
Gadjah Mada Disertasi Ekonomi Warsono,
(UGM) Program UuGM M.Si.
Jogjakarta Doktor Jurusan Jogjakarta
Akuntansi
5. | IAI-KAPd Reviewer- 2006-sekarang IAl Prof. Dr.
(Tkatan Akwntan Simposinm Amun
Indonesia- Nasional Na'im,
Kompartemen Akuntansi MB.A
Akuntan
Pendidik)
6. | FORDES-ISEI Anggota 2007-sekarang |  Surabaya |
7. | Hibah Bersammg | Peneliti Utama 2007-2008 Jakarta -
Dikti
8. | Badan Asesor Februari 2008- Jakarta Prof. Dr.
Akreditasi sekarang Kamanto
Nasional
Perguruan I
Tinggi (BAN-
l PT) = /24
| 9. | Universitas Reviewer-Mitra | 2008-sekarang | Departemen -~
Hasssanudin Bestan Akuntansi
(Jumal AKRUAL Fakultas
Akuntansi dan (Jurnal Ekonomi
Bisnis Akuntansi dan Universitas
Kontemporer) Bisnis Hassanudin
Kontemporer) Makassar




No. | Nama Kedudukan Dari Tahun Tempat Nama |
Organisasi dalam s.d Tahun Pimpinan |
Organisasi Organisasi |
10. | Universitas Reviewer-Mitra | 2008-sekarang Fakultas -
Surabaya Bestari Ekonomi
’ |' Universilas
| Surabaya '
11. | Umiversitas Reviewer-Mitra | 2010-sekarang Fakultas -
Trisakti Jakarta Bestari Ekonomi
I Universitas
L Trisakti
| Jakarta ]
12. | Universitas Reviewer 2010 Fakultas -
Gadjah Mada Proposal Ekonomi
Jogjakarta Penelitian UGM
Dosen UGM logjakarta
| Jogjakarta
13 | Ikatan Akuntan Pengurus 2012 Graha Ikatan Dr.
Indonesia | Komisi “Good Akuntan Supriyadi,
Kompartemen Corporate Indonesia MB.A.
Akuntan Governance” (LAI) Jakarta
. Pendidik (1Ai-
KAPd)

VL. PENGHARGAAN/TANDA JASA

No. Nama Bintang/Satya Tahun Perolehan Nama
Lencana Penghargaan Negara/lnstansi
yang Memberi
1 2 3
1. | Wisudawati Terbaik Strata STIESIA
1 (S1) dengan Predikat 1996 Surabaya
Cumlaude § L
2. | Wisudawati Terbaik Strata UGM lJogjakarta
2 (S2) dengan Predikat 1998
Cumlaude
3. | Berhasil mempertahankan UGM Jogjakarta
Upian Terbuka Disertasi S3 2005
dengan Predikat Cumlaude ,
4. | Lulusan Terbaik Program Universitas
Pendidikan Profesi 2011 Airlangga
I Akuntansi (PPAk) (UNAIR)
a5 = A Surabaya
5. | Dosen Berprestasi Juara IlI Kopertis Wilayah
Tingkat Kopertis Jawa 2013 VII Jawa Timur
Timur l




| Ne. Nama Bintang/Satya Tahun Perolehan Nama
| Lencana Penghargaan Negara/lnstansi
yang Memberi

1 2 3 ;

6 | The Best Paper in Planetary
International Conference on 2012 Scientific
Business, Finance and Research Cenlre
Geography (ICBFG'2012) Phuket Thailand

IX. PENGALAMAN SEBAGAI REVIEWER ATAU MITRA BEBESTARI

No. Reviewer/Mitra | Tahun Nama Instansi
Bebestari/Penguji | yang Menugasi
External
1 2 3
1. | Sebagai Reviewer Jurnal STIESIA
i Ekuitas STIESIA Surabaya 2006 - Sekarang Surabaya

2. | Sebagai Reviewer Jurnal STIESIA
Akuntansi, Manajemen. Surabaya
Bisnis, dan Sektor Publik 2006 - Sekarang
(JAMBSP) STIESIA
Surabaya o

3. | Sebagai Mitra Bebestari Universitas

} Jurnal Manajemen dan 2007 - Sekarang Surabaya
Bismis (MABIS) (UBAYA)

4. | Sebagai Reviewer Ikatan Akuntan
Simposium Nasional Indonesia
Akuntansi (SNA) i 2007 - Sekarang Kompartemen

| | Akuntan Pendidik
' 3 | (IAI-KAPd)

5. | Sebagai Reviewer Jurnal Universitas
Riset Akuntansi Indonesia Gadjah Mada
(JRAI) 2008 - Sekarang (UGM)

B Yogyakarta

6. | Sebagai Penguji Eksternal Universitas

Disertasi Gadjah Mada
2008 - Sekarang (LUGM)
Yogyakarta

7. | Sebagai Penguji Eksternal Universitas

Disertasi 2009 - Sekarang Brawijaya (L/B)

Malang




No. Reviewer/Mitra Tahun Nama Instansi
Bebestari/Penguji yang Menugasi
External
1 2 3
8. | Sebagai Reviewer Ikatan Akuntan
Konferensi Regional Indonesia
Akunlansi (KRA) Kompartemen
2014 - Sekarang Akuntan Pendidik
(IAI-KAPd)
Wilayah Jawa
Timur
Demikian keterangan ini dibuat dengan sebenar-benamya.
= Surabaya, September 2017

= S-

Dr. Nur Fadjrib Asyik, S.E., M.Si., Ak, CA.




Kinerja (K), hal ini berarti Jika variabel Kemampuan Produksi (KPd) naik 1
Satuan maka Kinerja akan turun sebesar 0,723 dengan asumsi variabel yang
lainnya konstan.

Koefisien regresi Kemampuan Memasarkan Produk (KM) (by) = -0,080,
menunjukkan arah hubungan negatif (tidak  searah) antara Kemampuan
Memasarkan Produk (KM) dengan kinetja, hal ini berarti Jika variabel
Kemampuan Memasarkan Produk (KM) naik 1 satuan maka Kinerja akan turun
sebesar 0,080 dengan asumsi variabel yang lainnya konstan,

Koefisien regresi Strategi Perusahaan (SP) (bs) = 0,614, menunjukkan arah
hubungan positif (searah) antara Strategi Perusahaan (SP) dengan Kinerja, hal
ini berarti Jika variabe| Strategi Perusahaan (SP) naik 1 satuan maka Kinerja
akan naik sebesar 0,614 dengan asums; variabel yang lainnya konstan.
Koefisien regresi Kemampuan Wirausaha (KW) (by) = -0,124, menunjukkan
arah hubungan negatif (tidak searah) antara Kemampuan Wirausaha (KW)
dengan Kinerja, hal ini berarti jika variabel Kemampuan Wirausaha (KW) naik
I satuan maka Kinetja akan turun sebesar 0,124 dengan asumsi variabel yang
lainnya konstan.

Koefisien regresi Inovasi Teknologi (IT) (bs) = 0,174, menunjukkan arah
hubungan negatif (tidak searah) antara Inovasi Teknologi (IT) dengan Kinerja,
hal ini berarti jika variabel Inovasi Teknologi (IT) naik 1 satuan maka Kinerja
akan turun sebesar 0,174 dengan asumsi variabel yang lainnya konstan.
Koefisien regresi Ketersediaan Sumber Daya (KS) (bs) = 0,043, menunjukkan
arah hubungan positif (searah) antara Ketersediaan Sumber Daya (KS) dengan

Kinerja, hal ini berani Jika variabel Ketersediaan Sumber Daya (KS) naik |




satuan maka Kinerja akan naik sebesar 0,043 dengan asumsi variabel yang
lainnya konstan.

Koefisien regresi Kemampuan Pesaing (KPs) (by) = -0,522, menunjukkan arah
hubungan negatif (tidak searah) antara Kemampuan Pesaing (KPs) dengan
Kinerja, hal ini berarti jika variabel Kemampuan Pesaing (KPs) naik 1 satuan
maka Kinerja akan turun sebesar 0,522 dengan asumsi variabel yang lainnya
konstan,

Koefisien Kemampuan Pemasok (KPm) (bs) = -0,284, menunjukkan arah
hubungan negatif (tidak searah) antara Kemampuan Pemasok (KPm) dengan
Kinerja, hal ini berarti jika variabel Kemampuan Pemasok (KPm) naik 1 satuan
maka Kinerja akan turun sebesar 0,174 dengan asumsi variabel yang lainnya
konstan.

Koefisien Kemampuan Pelanggan (KPI) (bs) = 0,213, menunjukkan arah
hubungan positif (searah) antara Kemampuan Pelanggan (KPI) dengan Kinerja,
hal ini berarti jika variabel Kemampuan Pelanggan (KPI) naik 1 satuan maka
Kinerja akan naik sebesar 0,213 dengan asumsi variabel yang lainnya konstan. -
0,135JK

Koefisien Jejaring Kemitraan (JK) (byo) = -0,135, menunjukkan arah hubungan
negatif (tidak searah) antara Jejaring Kemitraan (JK) dengan Kinerja, hal ini
berarti jika variabel Jejaring Kemitraan (JK) naik 1 satuan maka Kinerja akan

turun sebesar 0,135 dengan asumsi variabel yang lainnya konstan.

53




2. Koefisien Determinasi (R’]
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui prosentase kontribusi faktor
internal perusahaan (terdiri atas variabel Kemampuan Produksi (KPd), Kemampuan
Memasarkan Produk (KM), Strategi Perusahaan (SP), Kemampuan Wirausaha
(KW), {novasi Teknologi (IT), dan Ketersediaan Sumber Daya (KS)) dan faktor
eksternal perusahaan (terdiri atas variabel Kemampuan Pesaing (KPs). Kemampuan
Pemasok (KPm), Kemampuan Pelanggan (KPI), dan Jejaring Kemitraan (JK))
secara bersama-sama terhadap kinerja. Hasil pengujian koefisien determinasi

disajikan pada tabel 15 berikut:

Tabel 15
Koefisien Dete rminasi
Model R R Adjusted R Std. Error of
Square Square the Estimate
1 0412 0,170 0,076 1,282

a. Predictors: (Constant), KPd Rata, KM Rata, SP Rata, KW _Rata,
IT Rata, KS_Rata, KPs_Rata, KPm_Rata, KP1_Rata, dan JK_Rata
b. Dependent Variable: Kinerja
Qumber: Data primer, diolah
Melihat hasil outpul SPSS 20.0 pada tabel 15 diketahui bahwa R square {RJ}
sebesar 0,170 atau 17.0% yang herarti bahwa sumbangan atau kontribusi dari
Kemampuan Produksi (KPd), Kemampuan Memasarkan Produk (KM), Strateg!

perusahaan (SP), Kemampuan Wirausaha (KW), Inovasi Teknologi (IT)h dan

Ketersediaan Sumber Daya (KS)) dan faktor cksternal perusahaan (terdiri atas

variabel Kemampuan Pesaing (KPs), Kemampuan pemasok (KPm), Kemampuan




3

Pelanggan (KPl), dan Jejaring Kemitraan (JK)) secara bersama-sama terhadap
variabel kinerja adalah sebesar 17%. Sedangkan sisanya (100%-17%=83%)
dipengaruhi oleh faktor lainnya. Koefisien korelasi berganda digunakan untuk
mengukur keeratan hubungan secara simultan antara Kemampuan Produksi (KPd),
Kemampuan Memasarkan Produk (KM), Strategi Perusahaan (SP), Kemampuan
Wirausaha (KW), Inovasi Teknologi (IT), dan Ketersediaan Sumber Daya (KS))
dan faktor eksternal perusahaan (terdiri atas variabel Kemampuan Pesaing (KPs),
Kemampuan Pemasok (KPm), Kemampuan Pelanggan (KPl), dan Jejaring
Kemitraan (JK)) seccara bersama-sama terhadap Kinerja. Koefisien korelasi
berganda ditunjukkan dengan (R) sebesar 0,412 atau 41.2 % yang berarti bahwa
korelasi atau hubungan antara variabel Kemampuan Produksi (KPd), Kemampuan
Memasarkan Produk (KM), Strategi Perusahaan (SP), Kemampuan Wirausaha
(KW}, Inovasi Teknologi (IT), dan Ketersediaan Sumber Daya (KS)) dan faktor
eksternal perusahaan (terdiri atas variabel Kemampuan Pesaing (KPs), Kemampuan
Pemasok (KPm), Kemampuan Pelanggan (KPl), dan Jejaring Kemitraan (JK))
secara bersama-sama terhadap variabel terikat  Kinerja secara bersama-sama
memiliki hubungan yang cukup kuat.

Uji F

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas yaitu faktor internal
perusahaan (terdiri atas variabel Kemampuan Produksi (KPd), Kemampuan
Memasarkan Produk (KM). Strategi Perusahaan (SP), Kemampuan Wirausaha

(KW), Inovasi Teknologi (1T). dan Ketersediaan Sumber Daya (KS)) dan faktor

eksternal perusahaan (terdiri atas yariabel Kemampuan Pesaing (KPs), Kemampuan




Pemasok (KPm), Kemampuan Pelanggan (KPI), dan Jejaring Kemitraan (JK))
bersama-sama terhadap Kinerja dengan taraf signifikan 10%.

Hasil pengujian uji F disajikan pada tabel 16 berikut:

Tabel 16
Hasil Pengujian Uji F
Model Sum of df Mean F Sig
Squares Square
Regression 29,898 10 2,990 1,819 0,068
Residual 146,285 89 1,644
Total 176,183 99

a. Dependent Variable: Kinerja

b Predictors: (Constant), KPd _Rata, KM_Rata, SP Rata, KW_Rata,
IT Rata, KS_Rata, KPs_Rata, KPm_Rata, KP1_Rata, dan JK_Rata

Sumber: Data primer, diolah

Keberadaan Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) di Surabaya strategis dalam
rangka peningkatan perekonomian khususnya bagi Usaha Kecil dan Menengah di
Surabaya. Ketangguhan UKM telah terbukti sebagai jaring pengaman perekonomian di
saat perusahaan besar banyak yang gulung tikar. Untuk itu pengembangan KSM di
Surabaya ini perlu mendapat perhatian yang lebih serius dalam rangka peningkatan
kemampuan pengusaha untuk bersaing pada pasar regional dan nasional bahkan
internasional.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja Kelompok Swadaya Masyarakat
dipengaruhi oleh baik faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal
perusahaan terdiri atlas variabel Kemampuan Produksi (KPd), Kemampuan Memasarkan
Produk (KM), Strategi Perusahaan (SP), Kemampuan Wirausaha (KW), Inovasi

Teknologi (IT), dan Ketersediaan Sumber Daya (KS), sedangkan faktor eksternal

perusahaan terdiri atas variabel Kemampuan Pesaing (KPs), Kemampuan Pemasok

(KPm), Kemampuan Pelanggan (KPI), dan Jejaring Kemitraan (JK).




4. Ujit

Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel
independen yaitu faktor internal perusahaan (terdiri atas variabel Kemampuan
Produksi (KPd), Kemampuan Memasarkan Produk (KM), Strategi Perusahaan (SP),
Kemampuan Wirausaha (KW), Inovasi Teknologi (IT), dan Ketersediaan Sumber
Daya (KS)) dan faktor eksternal perusahaan (terdiri atas variabel Kemampuan
Pesaing (KPs), Kemampuan Pemasok (KPm), Kemampuan Pelanggan (KPI), dan
Jejaring Kemitraan (JK)) secara sendiri-sendiri (parsial) terhadap variabel dependen
yaitu Kinerja. Hasil pengujian disajikan pada tabel 17 berikut:

Tabel 17
Pengujian Parsial (Uji T)

Unstandardized Standardized

Model CoefTicients Coefficient t Sig.
B Std. Error Beta

I (Constant) 8,830 4,003 - 2,206 0,030
KPd_Rata -0,723 0,325 -0,228 -2,227 0,028
KM _Rata -0,080 0,200 -0,042 -0,402 0,689
SP_Rata 0,614 0,280 0,225 2,190 0,031
KW _Rata -0,124 0,221 -0,057 -0,564 0,574
IT_Rata -0,174 0,266 -0,067 -0,653 0,516
KS Rata 0,043 0,093 0,050 0,463 0,645
KPs_Rata -0,522 0,292 -0,176 -1,786 0,078
KPm_Rata -0,284 0,374 0,075 -0,760 0,449
KPL_Rata 0,213 0,104 0,210 2,045 0,044
JK_Rata -0,135 0,316 -0,043 -0,428 0,669

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Data primer, diolah

Uji Parsial Pengaruh Kemampuan Produksi (KPd) terhadap Kinerja
Dengan menggunakan tingkat signifikasi @ = 5% dapat dilihat hasil perhitungan
program SPSS 20.0 pada tabel 17 diperoleh tingkat signifikansi Kemampuan

Produksi (KPd) sebesar 0,028 (lebih kecil dari «=0,050). Dengan demikian pengaruh
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Kemampuan Produksi (KPd) terhadap Kinerja secara parsial adalah signifikan.
Tantangan yang dihadapi Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) dewasa ini
sangatlah berat karena persaingan semakin ketat disebabkan oleh masuknya produk-
produk luar negeri khususnya Cina dan.Korea. Situasi ini di pengaruhi oleh tingginya
minat konsumen untuk membeli produk tersebut karena mutu dan kualitas dan harga
yang lebih murah. Untuk mengimbangi produk tersebut perlu ditingkatkan
kemampuan Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) agar Kelompok Swadaya
Masyarakat (KSM) dapat atau mampu memproduksi bahan-bahan yang dibutuhkan
tersebut. Karena persyaratan globalisasi adalah mutu, disain, efisiensi yang tinggi
sehingga harga terjangkau masyarakat. Fenomena ini semakin mendorong KSM di
Bapemas dan KB di Surabaya untuk menghasilkan produk yang lebih baik dilihat

dari kualitas,harga, maupun daya jangkau masyarakat.

Uji Parsial Pengaruh Kemampuan Memasarkan Produk (KM) terhadap
Kinerja

Dengan menggunakan tingkat signifikasi o = 5% dapat dilihat hasil perhitungan
program SPSS 20.0 pada tabel 17 diperoleh tingkat signifikansi Kemampuan
Memasarkan Produk (KM) sebesar 0,689 (lebih besar dari a=0,050). Dengan
demikian tidak terdapat pengaruh Kemampuan Memasarkan Produk (KM) terhadap
Kinerja secara parsial. Tidak mendukungnya Kemampuan Memasarkan Produk
(KM) pada Kinerja KSM karena semakin beratnya tantangan Yang dihadapi
Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) di Surabaya khususnya dalam hal

memasarkan hasil-produk mereka. Hal tersebut diperparah dengan maraknya produk-

produk luar negeri seperti pakaian jadi baik yang baru maupun yang bekas, yang




mendapat respon meningkat dari masyarakat karena kualitas, harga terjangkau, dan

desain yang disenangi.

Uji Parsial Pengaruh Strategi Perusahaan (SP) terhadap Kinerja

Dengan menggunakan tingkat signifikasi o = 5% dapat dilihat hasil perhitungan
program SPSS 20.0 pada tabel 17 diperoleh tingkat signifikansi Strategi Perusahaan
(SP) sebesar 0,031 (lebih kecil dari @=0,050). Dengan demikian pengaruh Strategi
Perusahaan (SP) terhadap Kinerja secara parsial adalah signifikan.

Dalam pembangunan ekonomi, Kelompok Swadaya Masyrakat (KSM) digambarkan
sebagai sektor yang memiliki peranan yang sangat penting. Hal ini disebabkan
Jjumlah penduduk Indonesia yang sangat besar dan jumlah lapangan pekerjaan yang
disediakan pemerintah serta swasta cukup bersaing. Untuk itu diadakan program
yang menstimulasi masyarakat untuk memulai melakukan usaha.

Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) adalah bentuk usaha yang dilakukan
masyarakat dengan modal terbatas dalam upaya menciptakan lapangan pekerjaan
baru, meningkatkan perekonomian rakyat dan mengurangi tingkat pengangguran di
masyarakat. Salah satu strategi meningkatnya kinerja Kelompok Swadaya
Masyarakat (KSM) adalah cara dengan membina para pelaku KSM agar dapat
meningkatkan usahanya serta memiliki potensi yang cukup strategis dalam
perekonomian daerah. Selain itu KSM yang merupakan awal dari pertumbuhan
badan usaha kecil, dapat meningkatkan pendapatan perkapita masyarakat. Untuk

meningkatkan jumlah usaha KSM yang diperlukan saat ini adalah permodalan,

pelatihan, dan pemasaran (Tito, 2012). Berdasarkan data perkembangan KSM yang




telah dilakukan proses klaster, 80% para pelaku KSM telah dapat melakukan

produksi, dan sekitar 65% yang dapat melakukan pemasaran secara aktif.

Uji Parsial Pengaruh Kemampuan Wirausaha (KW) terhadap Kinerja

Dengan menggunakan tingkat signifikasi & = 5% dapat dilihat hasil perhitungan
program SPSS 20.0 pada tabel 17 diperoleh tingkat signifikansi Kemampuan
Wirausaha (KW) sebesar 0,574 (lebih besar dari a=ﬂ,ﬂ5ﬂ};__pengan demikian tidak
terdapat pengaruh Kemampuan Wirausaha (KW) terhadap Kinerja secara parsial,
Dewasa ini semakin disadari pembangunan perlu dimulai dari bawah/masyarakat
luas yang masuk kategori usaha kecil. Kemampuan mendiversifikasi usaha untuk
mempertahankan hidup, serta menerima segala risiko yang akan dihadapi yang
disebut berwirausaha. Baik/tidaknya kemampuan berwirausaha pada anggota KSM
ditentukan persepsi tentang keberhasilan. Keberhasilan berwirausaha akan terwujud
manakala ada dorongan dari dalam diri dan dari luar, dari dalam diwakili oleh motif
dan dari luar diwakili oleh informasi. Salah satu kelemahan yang dihadapi Kelompok
Swadaya Masyarakat (KSM) di Surabaya adalah adanya kesulitan anggota
Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) untuk mengembangkan diri secara
individual, sehingga dibutuhkan upaya pemberdayaan Kelompok Swadaya

Masyarakat (KSM) vang lebih intensif,

Uji Parsial Pengaruh Inovasi Teknologi (IT) terhadap Kinerja
Dengan menggunakan tingkat signifikasi o = 5% dapat dilihat hasil perhitungan

program SPSS 20.0 pada tabel 17 diperoleh tingkat signifikansi Inovasi Teknologi

o)




(IT) sebesar 0,516 (lebih besar dari a=0,050). Dengan demikian tidak terdapat
pengaruh Inovasi Teknologi (IT) terhadap Kinerja secara parsial,

Peran teknologi dalam peningkatan produktivitas usaha Kelompok Swadaya
Masyarakat (KSM) sangatlah besar, Namun kenyataan yang terjadi, Kelompok
Swadaya Masyarakat (KSM) di Surabaya masih menggunakan teknologi informasi
konvensional, hal tersebut mengakibatkan adanya kelemahan diantaranya: (1)
Rendahnya produktivitas , (2) Sulitnya melakukan inovasi produk, (3) Rendahnya
mutu produk, dan (4) Menurunnya motivasi tenaga kerja. Rendahnya teknologi yang
dimiliki oleh Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) pada umumnya disebabkan
tidak adanya dana untuk memiliki serta lemahnya informasi dan pemahaman

pengusaha akan teknologi yang berkembang dan tersedia di pasar.

Uji Parsial Pengaruh Ketersediaan Sumber Daya (KS) terhadap Kinerja

Dengan menggunakan tingkat signifikasi a = 5% dapat dilihat hasil perhitungan
program SPSS 20.0 pada tabel 17 diperoleh tingkat signifikansi Ketersediaan Sumber
Daya (KS) sebesar 0,645 (lebih besar dari a=0,050). Dengan demikian tidak terdapat
pengaruh Ketersediaan Sumber Daya (KS) terhadap Kinerja secara parsial. Modal
merupakan rangking pertama yang mempengaruhi upaya peningkatan kapasitas
usaha Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) di Surabaya. Namun KSM
menghadapi kendala dari aspek permodalan, permasalahan permodalan ini timbul
akibat produk jasa lembaga keuangan sebagian besar masih berupa kredit modal
kerja, sedangkan untuk kredit investasi sangat terbatas. Di samping itu, daya saing
juga ditentukan oleh kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM) untuk memproduksi

kualitas barang, harga, disain, dan faktor lingkungan yang memberik faktor kondusif
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(IT) sebesar 0,516 (lebih besar dari a=0,050). Dengan demikian tidak terdapat
pengaruh Inovasi Teknologi (IT) terhadap Kinerja secara parsial.

Peran teknologi dalam peningkatan produktivitas usaha Kelompok Swadaya
Masyarakat (KSM) sangatlah besar. Namun kenyataan yang terjadi, Kelompok
Swadaya Masyarakat (KSM) di Surabaya masih menggunakan teknologi informasi
konvensional, hal tersebut mengakibatkan adanya kelemahan diantaranya: (1)
Rendahnya produktivitas , (2) Sulitnya melakukan inovasi produk, (3) Rendahnya
mutu produk, dan (4) Menurunnya motivasi tenaga kerja. Rendahnya teknologi yang
dimiliki oleh Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) pada umumnya disebabkan
tidak adanya dana untuk memiliki serta lemahnya informasi dan pemahaman

pengusaha akan teknologi yang berkembang dan tersedia di pasar.

Uji Parsial Pengaruh Ketersediaan Sumber Daya (KS) terhadap Kinerja

Dengan menggunakan tingkat signifikasi a = 5% dapat dilihat hasil perhitungan
program SPSS 20.0 pada tabel 17 diperoleh tingkat signifikansi Ketersediaan Sumber
Daya (KS) sebesar 0,645 (lebih besar dari 0=0,050). Dengan demikian tidak terdapat
pengaruh Ketersediaan Sumber Daya (KS) terhadap Kinerja secara parsial. Modal
merupakan rangking pertama yang mempengaruhi upaya peningkatan kapasitas
usaha Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) di Surabaya. Namun KSM
menghadapi kendala dari aspek permodalan, permasalahan permodalan ini timbul
akibat produk jasa lembaga keuangan sebagian besar masih berupa kredit modal
kerja, sedangkan untuk kredit investasi sangat terbatas. Di samping itu, daya saing

Jjuga ditentukan oleh kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM) untuk memproduksi

kualitas barang, harga, disain, dan faktor lingkungan yang memberik faktor kondusif




agar Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) mampu bersaing secara ketat. Namun

diakui bahwa ketersediaan Sumber Daya Manusia yang kapabel sangat terbatas.

Uji Parsial Pengaruh Kemampuan Pesaing (KPs) terhadap Kinerja

Dengan menggunakan tingkat signifikasi o = 5% dapat dilihat hasil perhitungan
program SPSS 20.0 pada tabel 17 diperoleh tingkat signifikansi Kemampuan Pesaing
(KPs) sebesar 0,078 (lebih besar dari «¢=0,050 tapi lebih kecil dari a=ﬂ,lﬂﬂ_]'ﬁngan
demikian terdapat pengaruh Kemampuan Pesaing (KPs) terhadap Kinerja secara
parsial. Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) di Surabaya telah berupaya
mengidentifikasi produk yang dihasilkan oleh pengusaha lain yang berada dalam
binaan Bapemas dan KB di Surabaya sehingga antar pengusaha di Kelompok

Swadaya Masyarakat (KSM) saling berkolaborasi dalam memasarkan produk.

Uji Parsial Pengaruh Kemampuan Pemasok (KPm) terhadap Kinerja

Dengan menggunakan tingkat signifikasi @ = 5% dapat dilihat hasil perhitungan
program SPSS 20.0 pada tabel 17 diperoleh tingkat signifikansi Kemampuan
Pemasok (KPm) sebesar 0,449 (lebih besar dari «=0,050). Dengan demikian tidak
terdapat pengaruh Kemampuan Pemasok (KPm) terhadap Kinerja secara parsial.
Beberapa anggota Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) telah dibina oleh
Bapemas dan KB di Surabaya untuk memiliki kemampuan menghasilkan bahan baku
secara mandiri sehingga mengurangi mata rantai produksi dan biaya dapat dilakukan

secara lebih efisien. Dengan demikian anggota KSM tidak menggantungkan bahan

baku pada supplier (pemasok).




Uji Parsial Pengaruh Kemampuan Pelanggan (KPL) terhadap Kinerja

Dengan menggunakan tingkat signifikasi a = 5% dapat dilihat hasil perhitungan
program SPSS 20.0 pada tabel 17 diperoleh tingkat signifikansi Kemampuan
Pelanggan (KPI) sebesar 0,044 (lebih kecil dari @=0,050). Dengan demikian terdapat
pengaruh Kemampuan Pelanggan (KPI) terhadap Kinerja secara parsial. Anggota
Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) telah berupaya secara aktif terutama
dijembatani oleh Bapemas dan KB Surabaya untuk Jjemput bola menawarkan
produknya kepada customer, schingga informasi perihal keinginan konsumen
(eustomer needs) dapat diperoleh secara Jelas. Hal ini mengakibatkan desain produk
dilakukan sesuai dengan keinginankonsumen dan KSM juga telah berupaya untuk
menetapkan harga sesuai dengan kemampuan daya beli konsumen. Hal tersebut
merupakan salah satu faktor meningkatnya minat konsumen terhadap produk
perusahaan,

Uji Parsial Pengaruh Jejaring Kemitraan (JK) terhadap Kinerja

Dengan menggunakan tingkat signifikasi o = 5% dapat dilihat hasil perhitungan
program SPSS 20.0 pada tabel 17 diperoleh tingkat signifikansi Jejaring Kemitraan
(JK) sebesar 0,669 (lebih besar dari a=0,050). Dengan demikian tidak terdapat
pengaruh Jejaring Kemitraan (JK) terhadap Kinerja secara parsial. Saat ini yang
masih diandalkan oleh Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) adalah pembinaan
dan pemasaran yang difasilitasi oleh Bapemas dan KB di Surabaya. Para anggota
Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) belum mampu untuk membentuk network

(jaringan) dengan pihak lain dalam menjalankan dan memasarkan produknya.
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5, Koefisien Determinasi Partial

Koefisien determinasi parsial ini digunakan untuk mengetahui faktor-faktor
manakah yang paling berpengaruh dari keseluruhan variabel yaitu faktor internal
perusahaan (terdiri atas variabel Kemampuan Produksi (KPd), Kemampuan
Memasarkan Produk (KM), Strategi Perusahaan (SP), Kemampuan Wirausaha
(KW), Inovasi Teknologi (1T), dan Ketersediaan Sumber Daya (KS)) dan faktor
eksternal perusahaan (terdiri atas variabel Kemampuan Pesaing (KPs), Kemampuan
Pemasok (KPm), Kemampuan Pelanggan (KP1), dan Jejaring Kemitraan (JK)).

Tabel 18
Koefisien Korelasi dan Determinasi Parsial

Variabel r e
KPd 0,153 0,023
KM 0,049 0,002
SP 0,150 0,022
KW 0,055 0,003
IT 0,105 0,011
KS 0,091 0,008
KPs 0,155 0,024
KPm 0,101 0,010
KPL 0,230 0,053
JK 0,029 0,001

Sumber: Data primer, diolah
Berdasarkan korelasi parsial di atas maka dapat diperoleh koefisien determinasi parsial

dengan penjelasan sebagai berikut:

a. Koefisien determinasi parsial variabel Kemampuan Produksi (KPd) = 0,023 hal ini
berarti sekitar 2,3% yang menunjukkan besarnya kontribusi Kemampuan Produksi
(KPd) terhadap Kinerja.

b. Koefisien determinasi parsial variabel Kemampuan Memasarkan Produk (KM) =

0,002 hal ini berarti sekitar 0,2% yang menunjukkan besarnya kontribusi

Kemampuan Memasarkan Produk (KM) terhadap Kinerja.




 Koefisien determinasi parsial variabel Strategi Perusahaan (SP) = 0,022 hal ini
berarti sekitar 2,2% yang menunjukkan besarnya kontribusi Strategi Perusahaan
(SP) terhadap Kinerja.

 Koefisien determinasi parsial variabel Kemampuan Wirausaha (KW) = 0,003 hal
ini berarti sekitar 0,3% yang menunjukkan besarnya kontribusi Kemampuan
Wirausaha (KW) terhadap Kinerja.

 Koefisien determinasi parsial variabel Inovasi Teknologi (IT) = 0,011 hal ini berarti
sekitar 1,1% yang menunjukkan besamya kontribusi Inovasi Teknologi (IT)
terhadap Kinerja.

Koefisien determinasi parsial variabel Ketersediaan Sumber Daya (KS) = 0,008 hal
ini berarti sekitar 0,8% yang menunjukkan besarnya kontribusi Ketersediaan
Sumber Daya (KS) terhadap Kinerja.

. Koefisien determinasi parsial variabel Kemampuan Pesaing (KPs) = 0,024 hal ini
berarti sekitar 2,4% yang menunjukkan besamya kontribusi Kemampuan Pesaing
(KPs) terhadap Kinerja.

. Koefisien determinasi parsial Kemampuan Pemasok (KPm) = 0,010 hal ini berarti
sekitar 1,0% yang menunjukkan besarnya kontribusi Kemampuan Pemasok (KPm)
terhadap Kinerja.

Koefisien determinasi parsial Kemampuan Pelanggan (KP1) = 0,053 hal ini berarti
sekitar 5,3% yang menunjukkan besarnya kontribusi Kemampuan Pelanggan (KPI)
terhadap Kinerja.

Koefisien determinasi parsial Jejaring Kemitraan (JK) = 0,001 hal ini berarti sckitar

0,1% yang menunjukkan besarnya kontribusi Jejaring Kemitraan (JK) terhadap

Kinerja.




Berdasarkan hasil tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa variabel yang mempunyai
pengaruh yang dominan adalah Kemampuan Pelanggan (KPI) karena mempunyai
koefisien determinasi parsial paling besar. Hal ini mengindikasi bahwa pelanggan
adalah faktor kunci keberhasilan usaha yang dijalankan oleh kelompok Swadaya
Masyarakat (KSM) di Surabaya. Pelanggan adalah pelaku utama yang menggunakan

produk perusahaan, dan tingkat kepuasan pelanggan akan menjadi faktor fundamental

berhasilnya perusahaan.




BAB 6

RENCANA TAHUN BERIKUTNYA

Tahap pertama (tahun pertama) penelitian ini menghasilkan luaran (output) berupa
faktor-faktor internal dan eksternal yang mampu mengoptimalisasi kinerja Kelompok
Swadaya Masyarakat (KSM) di Surabaya. Faktor-faktor tersebut selanjutnya terangkum
dalam "Factor Model of Community Empowerment”.

K= B,E?-B-H,TISKP&-IJ,HEDKMN,EIdSP—ﬂ,lI-iKW-ﬂ.l?dI’l’W,MSKS
(0,030) (0,028)  (0,689) (0,031) (0.574) (0,516)
-0.521KP.—EI.284KP.+&,113KPL—H,135.]K+£
(0,645)  (0,078) (0.449)  (0,669)

Hasil penelitian ini dipresentasi dalam konferensi internasional "The IRES - 16th
International Conference on Economics and Social Sciences (ICESS)" pada tanggal 30
November 2015 yang disponsori oleh The 1IER (International Institute of Engineers
and Researchers). Selanjutnya hasil penelitian ini diringkas dalam format jurnal dan
dipublikasi di International Journal of Economics & Management (IJEM) dengan
official publication dari Faculty of Economics and Management Universiti Putra
Malaysia dengan kategori terindeks SCOPUS.

Penelitian ini didesain dilakukan selama 3 (tiga) tahun. Pada tahun kedua
(2015/2016) tahapan yang dilakukan dalam bentuk:

|. Pengelompokan Jenis Usaha Kelompok Swadaya Masyarakat

Jenis usaha dari Kelompok Swadaya Masyarakat dikelompokkan menjadi 3 (tiga)

jenis usaha yaitu:




a. lUsaha Batik
Berikut adalah hal-hal yang perlu diperhatikan untuk membuat batik tulis: (1)
Pemilihan dan Pembuatan Desain: Langkah pertama yang dilakukan saat
membuat batik tulis adalah memilih desain yang akan digunakan. Setelah
menentukan desain, buatlah desain pada kertas roti atau kertas minyak.
Pembuatan desain pada kertas minyak ini untuk memudahkan saat menjiplak
pada kain, (2) Pemindahan Desain pada Kain. Setelah membuat desain pada
kertas minyak, langkah selanjutnya adalah menjiplak motif pada kain dengan
menggunakan meja jiplak (meja dengan papan kaca yang dilengkapi dengan
lampu di bawahnya). Pada saat menjiplak, gunakan pensil dan jiplaklah setipis
mungkin, (3) Perebusan Malam. Proses pembuatan batik tulis ini menggunakan
alat canting yang diisi dengan malam. Industri tertentu menggunakan malam
buatan sendiri yang terbuat dari bahan lilin, sehingga batik yang dihasilkanpun
memiliki keunikan dalam material utama pembuat batik yakni malam, (4) Proses
Membatik pada Kain dengan Canting. Setelah merebus malam, masukkan
rebusan malam pada canting sedikit demi sedikit. Ketika menggunakan canting,
yang harus diingat adalah canting harus digunakan dalam keadaan malam yang
masih panas. Begitu juga saat selesai menggunakan canting, letakkan canting
dalam posisi tegak atau sedikit miring, agar malam yang berada di dalamnya
tidak beku. Pada proses inilah yang memakan banyak waktu, karena dibutuhkan
tingkat keuletan dan kecermatan yang tinggi, (5) Proses Pengeringan dalam
Ruang. Setelah membatik pada kain, keringkan kain di dalam ruangan. Papan

vang digunakan untuk mengeringkan kain ini adalah papan kayu yang terletak.

Untuk mengeringkan kain yang masih dalam tahap canting, tidak perlu




dikeringkan atau dijemur diluar ruangan. Karena tingkat kebasahannya tidak
terlalu tinggi, sehingga tidak memerlukan banyak sinar matahari, (6) Proses
Perebusan Kain. Setelah kain kering, mulailah untuk merebus dengan
menggunakan panci  besar dengan rentangan bamboo di tengah—
tengahnya. Proses perebusan kain ini membutuhkan 2 orang untuk mengangkat
setiap satu sisi bambu, (7) Proses Pengeringan di Luar Ruang. Setelah
melakukan proses perebusan kain, proses yang selanjutnya adalah mengeringkan
kain di luar ruangan. Kain inj dikeringkan di halaman atau pekarangan depan
tempat pembuatan batik. Halaman ini sangat teduh, karena masih banyak
pepohonan di sekitarnya. Proses pengeringan ini bisa mencapai 2 — 3 hari, (8)
Proses Pengemasan. Setelah semua prosedur dilakukan, langkah yang terakhir
adalah pengemasan kain. Kain bisa langsung diolah menjadi busana atau tetap
dibiarkan dalam bentuk kain.
b. Usaha Makanan

Berikut adalah hal-hal yang perlu diperhatikan dalam usaha makanan: (1)
Pilihlah lokasi yang strategis. Jika Anda membuat bisnis, pastikan bahwa lokasi
yang Anda pilih adalah tempat yang strategis, dengan lokasi yang stategis ini
akan sangat mudah mengembangkan usaha Anda, sehingga memilih lokasi
adalah yang paling utama yang harus Anda perhatikan. Namun, ada pandangan
Juga yang mengatakan bahwa lokas yang strategis pasti biaya sewanya mahal,
Namun ingat bahwa lokasi yang strategis itu tidak selalu bersews mahal, Anda
harus jeli dan telaten dalam memilik tempat usaha yang bertempat strategis. (2)

Siapkan menu andalan. Dalam memulai bisnis kuliner tentunya hal utama yang

harus diperhatikan adalah kualitas rasa yang dihasilkan. Para pengunjung akan




mengingat bagaimana rasa yang tercipta pada masakanan, sehingga jika
pengunjung menyukai rasa dari masakan itu bisa saja suatu saat nanti
berkunjung kembali ke tempat kuliner yang disukainya tersebut. Oleh karena itu
buatlah makanan yang istimewa sebagai menu paling andalan di tempat Anda,
Agar para pelanggan senang datang ketempat Anda. (3) Kembangkan varian
rasa. Jika sudah memiliki menu makanan yang paling dihandalkan, hal lain yang
harus diperhatikan adalah cara membuat pengembangan rasa menjadi lebih
bervariasi. Hal ini bisa dilakukan untuk penyegarang supaya pelanggan tidak
merasa bosan dengan makanan yang itu-itu saja. Jika sudah berhasil
mengembangkan varian rasa maka sasaran pasar mungkin bisa lebih besar lagi
tercapai. (4) Penyajian yang menggiurkan. Penyajian yang menarik mampu
memberikan kesan yang baik untuk pelanggan, Selain rasa yang enak penyajian
Juga pelu diperhatian. Memang rasa yang dihasilkan sudah enak namun jika
penyajian yang kurang baik, pasti pelanggan akan enggan mencicipinya. Selain
penampilan yang menarik kebersihan hidangan juga harus diperhatikan, agar
para pelanggan bisa menikmati makanan dengan hati yang senang dan puas. (5)
Pelayanan yang menyenangkan. Jika tempat yang diperoleh sudah strategis dan
rasa makanan pun enak, pelayanannya pun harus menyenangkan agar hasil yang
dihasilkan tidak jatuh. Dalam hal pelayanan ini juga sangatlah penting. Tak
jarang juga pelayanan yang baik mampu membuat pelanggan kembali lagi, oleh
karena itu jangan sampai melayani pelanggan dengan sikap yang acuh, kita
harus melayani pelanggan kita seperti raja. (6) Tentukan harga yang layak.

Jangan mendefinisikan harga murah ataupun mahal, yang perlu diperhatikan

adalah bagaimana memberi harga yang layak. Banyak sekali contoh tempat




makan yang memberi banderol harga makanan mereka senilai ratusan ribu,
namun tempatnya tetap ramai diburu pelanggan. Itulah pentingnya memberi
harga yang layak. (7) Lakukan promosi yang efektif dan kreatif. Dalam hal
promosi kata kunci yang bagus untuk digunakan sebagai pedoman adalah kreatif
dan efektif. Kreatif agar kegiatan Anda dalam promosi bisa menarik, unik dan
bisa diingat semua orang. Sedangkan efektif supaya promosi Anda berjalan
sesuai dengan keinginan dan tercapai segala sesuatunya.

c. Usaha Craft

Pemetaan potensi usaha produk kerajinan dapat didasarkan pada ciri khas
kerajinan dari setiap dacrah. Pemetaan potensi menjadi sangat penting untuk
mendorong pertumbuhan dan pemerataan ekonomi dac‘rah. Terdapat beberapa
cara atau metode dalam melakukan pemetaan potensi usaha produk kerajinan,
baik secara kuantitaif maupun kualitatif,

2. Penetapan Model Kinerja (Performance Model)

Model kinerja terdiri atas 2 komponen penting yaitu:

a. Nilai Perusahaan (Firm Value). Nilai perusahaan merupakan kondisi tertentu
yang telah dicapai oleh suatu perusahaan sebagai gambaran dari kepercayaan
masyarakat terhadap perusahaan setelah melalui suatu proses kegiatan selama
beberapa tahun, yaitu sejak perusahaan tersebut didirikan sampai dengan saat
ini. Meningkatnya nilai perusahaan adalah sebuah prestasi, vang sesuai dengan
keinginan para pemiliknya, karena dengan meningkatnya nilai perusahaan,
maka kesejahteraan para pemilik juga akan meningkat. Nilai perusahaan sangat
penting karena dengan nilai perusahaan yang tinggi akan diikuti oleh tingginya

kemakmuran pemegang saham (Bringham Gapensi,1996), Semakin tinggi
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harga saham semakin tinggi pula nilai perusahaan. Nilai perusahaan yang
tinggi menjadi keinginan para pemilik perusahaan, sebab dengan nilai yang
tinggi menunjukan kemakmuran pemegang saham juga tinggi. Nilai
perusahaan meliputi pertumbuhan penjuakan, struktur organisasi, pembukuan,
pertemuan rutin, tabungan anggota, dan kemitraan.

b. Nilai Produk (Product Value). Nilai barang adalah kemampuan pakai barang
untuk memenuhi kebutuhan manusia dan kemampuan tukar barang terhadap
barang lain. Dari pengertian tersebut, maka nilai suatu barang dapat dibedakan
menjadi 2, yaitu berdasarkan nilai pakai dan nilai tukar. Nilai produk meliputi
keunggulan produk, kemudahan mendapatkan produk, insentif pembelian
(potongan dan lain-lain), dan modifikasi produk (keinginan konsumen).

Berdasarkan model kinerja yang ditetapkan selanjutnya dilakukan tindak lanjut

berupa kerjasama inovasi produk dengan pihak Institut Teknologi 10 November

(ITS) Surabaya dengan studi kelayakan keuangan dilakukan oleh pithak Sekolah

Tinggi llmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya.

Tahap ketiga (tahun ketiga) pelaksanaan penelitian dilakukan berkaitan dengan
pengembangan dan desain sistem informasi untuk pemasaran produk secara online

berbasis WEB service dan penginformasian kinerja keuangan oleh Kelompok Swadaya

Masyarakat (KSM) kepada Bapemas Surabaya.
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BAB 7

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan di atas
dapat diambil simpulan sebagai berikut:

1. Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas yaitu faktor internal
perusahaan (terdiri atas variabel Kemampuan Produksi (KPd), Kemampuan
Memasarkan Produk (KM), Strategi Perusahaan (SP), Kemampuan Wirausaha
(KW), Inovasi Teknologi (IT), dan Ketersediaan Sumber Daya (KS)) dan
faktor eksternal perusahaan (terdiri atas variabel Kemampuan Pesaing (KPs),
Kemampuan Pemasok (KPm), Kemampuan Pelanggan (KPI), dan Jejaring
Kemitraan (JK)) bersama-sama terhadap Kinerja didapat tingkat signifikan
sebesar 0,068 (signifikan pada tingkat 10%). Untuk itu pengembangan KSM
di Surabaya ini perlu mendapat perhatian yang lebih serius dalam rangka

peningkatan kemampuan pengusaha untuk bersaing pada pasar regional dan
nasional bahkan internasional dengan memperhatikan baik faktor internal
maupun faktor eksternal tersebut di atas. |
2. Terdapat pengaruh Kemampuan Produksi (KPd) terhadap Kinerja secara
parsial (signifikan pada tingkat 5%). KSM di Bapemas dan KB di Surabaya
telah menghasilkan produk yang Icbih baik dilihat dari kualitas, harga,
maupun daya jangkau masyarakat.
3. Tidak terdapat pengaruh Kemampuan Memasarkan Produk (KM) terhadap
Kinerja secara parsial. Tidak mendukungnya Kemampuan Memasarkan
Produk (KM) pada Kinerja KSM karena semakin beratnya tantangan yang
dihadapi Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) di Surabaya khususnya

dalam hal memasarkan hasil-produk mereka.

4. Terdapat pengaruh Strategi Perusahaan (SP) terhadap Kinerja secara parsial
(signifikan pada tingkat 5%). Salah satu strategi meningkatnya kinerja
Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) adalah cara dengan membina para
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pelaku KSM agar dapat meningkatkan usahanya serta memiliki potensi yang
cukup strategis dalam perekonomian daerah.

- Tidak terdapat pengaruh Kemampuan Wirausaha (KW) terhadap Kinerja
secara parsial. Salah satu kelemahan yang dihadapi Kelompok Swadaya
Masyarakat (KSM) di Surabaya adalah adanya kesulitan anggota Kelompok
Swadaya Masyarakat (KSM) untuk mengembangkan diri secara individual,
sehingga dibutuhkan upaya pemberdayaan Kelompok Swadaya Masyarakat
(KSM) yang lebih intensif.

- Tidak terdapat pengaruh Inovasi Teknologi (IT) terhadap Kinerja secara
parsial. Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) di Surabaya masih
menggunakan teknologi informasi konvensional, hal tersebut mengakibatkan
adanya kelemahan diantaranya: (1) Rendahnya produktivitas , (2) Sulitnya
melakukan inovasi produk, (3) Rendahnya mutu produk, dan (4) Menurunnya
motivasi tenaga kerja.

. Tidak terdapat pengaruh Ketersediaan Sumber Daya (KS) terhadap Kinerja
secara parsial. KSM menghadapi kendala dari aspek permodalan,
permasalahan permodalan ini timbul akibat produk jasa lembaga keuangan
sebagian besar masih berupa kredit modal kerja, sedangkan untuk kredit
investasi sangat terbatas. Di samping itu, rendahnya daya saing juga
ditentukan oleh kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM) vang kurang
kapabel.

- Terdapat pengaruh Kemampuan Pesaing (KPs) terhadap Kinerja secara
parsial. Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) di Surabaya telah berupaya
mengidentifikasi produk yang dihasilkan oleh pengusaha lain yang berada
dalam binaan Bapemas dan KB di Surabaya sehingga antar pengusaha di
Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) saling berkolaborasi dalam
memasarkan produk.

- Tidak terdapat pengaruh Kemampuan Pemasok (KPm) terhadap Kinerja

secara parsial. Beberapa anggota Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM)
telah dibina oleh Bapemas dan KB di Surabaya sehingga tidak
menggantungkan bahan baku pada supplier (pemasok).




10. Terdapat pengaruh Kemampuan Pelanggan (KPI) terhadap Kinerja secara
parsial. Anggota Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) telah berupaya
secara aktif terutama dijembatani oleh Bapemas dan KB Surabaya untuk
Jjemput bola menawarkan produknya kepada customer, sehingga informasi
perihal keinginan konsumen (customer needs) dapat diperoleh secara jelas.

I1. Tidak terdapat pengaruh Jejaring Kemitraan (JK) terhadap Kinerja secara
parsial. Para anggota Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) belum mampu
untuk membentuk network (jaringan) dengan pihak lain dalam menjalankan
dan memasarkan produknya.

7.2. SARAN

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) di Surabaya selalu meningkatkan
pemberdayaan pada anggotanya sehingga mampu menjalankan usahanya
dengan lebih mandiri dan bersaing.

2. Penelitian berikutnya perlu mempertimbangkan faktor yang lain yang mampu
mengidentifikasi perolehan kinerja Kelompom Swadaya Masyarakat (KSM)
binaan Bapemas dan KB di Surabaya.




DAFTAR PUSTAKA

Alma, B. 2000, Kewirausahaan. Bandung: Alfabeta.

BPS Provinsi Jawa Timur, Profil Kemiskinan Di Jawa Timur Maret 2011, No,
44/07/35/Th.1X,01 Juli 2011,

Bungin, B. 2005. Metode Penelitian Kuantitatif. Edisi Pertama. Jakarta: Prenada Media.

Crijns,H. And Ooghi, 2000, Growth Paths of Medium Sdized Entrepreneurial
Companies. De Vlerick School Voor Management, University of Ghent.

Djarwanto. 1996. Mengenal Beberapa Uji Statistik Dalam Penelitian, edisi 1, Liberty,
Yogvakarta.

Ghozali, 1. 2005. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, Cetakan 1V,
Andi, Semarang.

Indriantoro, N. dan B. Supomo. 2001, Metodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi
dan Manajemen, Edisi Pertama, BPFE, Yogyakarta.

Izedonmi , F.danC. Okafor. 2007. Assessment Of The Entrepreneurial Characteristics
And Intentions Among Academics.

Lesceviva, M. 2004. Rural Entrepreneurship Success Determinant. Papers. Faculty of
Economics, Latvian University of Agriculture, Fksjo, Latvian.

Littunen, H. 2000. Entrepreneurship and the Characteristics of the Entrepreneurial
Personality. International Journal of Entrepreneurial Behavior & Research,
Vol. 6, No. 6: 295-310. on-line. dari http://proquest.umi.com/.

Maupa, H. 2004. Faktor-Faktor yang Menentukan Pertumbuhan Usaha Kecil di
Sulawesi  Selatan. Disertasi Program Pascasarjana Unhas. Tidak
dipublikasikan.

McCormick, D., M.N. Kinyanjui dan G. Ongile. 1997. Growth and Barriers to Growth
among Nairobi’s Small and Medium Size Garment Producers. World Dev..
Vol.25, No.7: 1095-1110.

Purwanto, S. & Surwanto. 2004. Statistika untuk Ekonomi dan Keuangan Modern, Edisi
I, Salemba Empat, Jakarta.

Sugiyono. 2007. Statistik Untuk Penelitian. CV. Alfabeta, Bandung.

Suryana. 2003Kewirausahaan: Pedoman Praktis, Kiat, dan Proses Menuju Sukses.
Jakarta: Salemba Empat.




Sembiring, 2006. Himpunan ketentuan tentang Badan Usaha Koperasi dan Usaha Kecil,
Nuansa Aulia Bandung.

Tri Siwi &Atik P, 2007. Analisis Internal dan Ekternal Perusahaan Terhadap Kinerja
UKM" Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat Unair.

Umar, H. 2003. Metode Riset Akuntansi Terapan, Ghalia Indonesia, Jakarta.

Wilkinson, B., 2002, Small, Micro, and Medium Enterprise Development: Expanding
the Option for Debt and Equity Finance. Financial Sector Workshop, National
Economic Development and Labour Council (NEDLAC), Johanesburg, South
Africa, Iris, April 6.

Wisardja, 1. W. 2000. Analisis Lingkungan Industri Kerajinan Ukiran "Kayu di
Kabupaten Gianyar Propinsi Bali. Tesis Program Pascasarjana Universitas
Brawijaya, Malang. Tidak Dipublikasi.

Yulizar, K. 2007. Peranan Kelompok Masyarakat (KSM) dan Pemanfaatan Masjid
sebagai Pusat Pemberdavaan Petani Kecil di Pedesaan (Kasus di Propinsi
Sumatra Barat).Fordema, Volume 7, Nomor | (Juni).

Yuwono, S. dan Partini. 2008. Pengaruh Pelatihan Kewirausahaan terhadap Tumbuhnya
Minat Berwirausaha. Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 9, No. 2 (Agustus):
119-127.

Zakri, A. 2001. Efektifitas Usaha Ekonomi Desa Simpan Pijam (UED-SP) dalam
Pemberdayaan  Ekonomi Masyarakat  Pedesaan  di Kabupaten
Sawahlunto.Tesis. Tidak dipublikasikan.

Zhang, Y. 2001. Learning Function and Small Business Growth, Management
Accounting Journal, MCB University Press, Vol 15 No. 26, pp. 228-231.




Lampiran 1 : Foto Kegiatan

Kegiatan Penyuluhan KSM







o=

v 4y

.: : ‘ .__m 1 .E. — -
o & ' ' _.H.__q__ a
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Dokumen
No | Tanggal Kegiatan Dana (Rp) Pendukung
I | 26/4/2015 | Rapat koordinasi tim peneliti 275.000 Presensi
2 | 29/4/2015 | Kunjungan ke Bapemas dan 650.500 Presensi, surat
KB Kota Surabaya untuk tugas.
koordinasi dan rapat
3 | 16/5/2015 | Rapat koordinasi tim peneliti 278.000 Presensi
untuk persiapan penyuluhan
kinerja KSM
4 18/5/2015 | Penyuluhan dengan KSM 6.883.000 | Presensi, surat
tugas, foto
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5 | 21/5/2015 | Rapat Tim Peneliti evaluasi 330.000 Presensi
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Dokumen
No | Tanggal Kegiatan Dana (Rp) Pendukung

10 | 22/6/2015 | Olah data dan olah statistik 4.556.500 | Presensi
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12 Rencana jurnal dan seminar 10.000.000
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